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BAB.1.

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

‘ada umumnya tujuan pendirian suatu perusahaan
adalah untuk mencari laba melalui penyediaan barang
ataw jas= terhadap masyarakat konsumen cesual dengan
perkembangan perusahaan dalam jangka panjang. Dalam
rangka pencapalan tujuan daratas, aktivitas pengadaan
bahan—baku merupakan faktor yang zangat penting urtuk
untuk  meniaga kelancaran proses produksl.

Banvalk manaj)etr perusahaan  merasa yakin bhahwa
mereka dapat memperoleh laba hanya dengan membell barang
secara murah dan menjuvalnya  kemball dengan harga yand
lebih tinngti. Mereka mas=ih operfikir =secare sederhana.,
karena tidak memperhitungkan bahwa barang tersebut tepr—
lebih dabuly diterima, dilproses, dicimpan di gudang,
dikelola, dikemas kembali dan dikirim sebelum sSampail (li=
tangan pembell. beglratan yang harus dilaksanakan antara

membeli dan menjual inid acapkall memakan banyak dana dan

i

ring. pula mengundang Lelemahan. Hanya dengan tenaga-
Leenaga terampll o an terlatih =sa3ja pros=sdur Yang cukup
panjang 1ina dapat teratasi. Fendatipun pengolahan barang
nampaknya bersifat putin dan tidak periu dianalisa akan
tetapr dalam benyataannya aktivitas ini cukup memer lukan

pendekabtan ilmiah dan pansip*prlnSip baku yang mesti

1
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diikuty secara konsisten.

Fada perusahaan U.D. Cahaya Baru, Surabaya yang
merupakan obyelk penelitian dalam ranghka penulisan
skripsi ini1, aktivitas pembelian bahan—baku dilaksanakaﬁ
oleh pimpinan perusahaan sendiri. Didalam melaksanakan
pembhelian bahan—-bakua ina  juga dilibatkan bagian lain
sepertl:  bagian gudang, dan bagian penerimaan  barang.
Masing-masing bagian  memerlukan informasi  yang cepat

sehingga perlu adanya sistem dan prosedur  yvang SesuUal

in

dengan situasi dan kondisi perusanhaan tersebot.

Fada waktu perusahaan 1tu  masih  kecil dengan
beberapa baryawan, kebutuhan bagian yang dibsntuk untuk
melakuban pEngawasan Lerhadap bhegiatan pembelian bahar-
babu didelam perusahzan dirassban borang perlu. Hal o ind

disehahban pimpinan perusahaan masih dapat mengawasi dan

meraibkuta smcar a lanasung . =kap csemabkin luas  dan

berkenbangnya perusahaan belah  mengakibatban sema

komplelsnva mazalah yvang ads dalam perusahazan.
He L LM meryehablhan tugas PAMPLAAN untuk
MENQawasi pervsahaannya semakin berat sehingge

menaksany s untuk melimpahkan sebagian wewenangnya kepada
bawahanty 2 meskipon tanggung jawab tetap berada ditengan
pimpicran .. Agar pimpinan dapat melaksanakan tugas dengan
baik dan mengelola peruasahaan secara eftfektad dan
efisien, khusuenya dalam pengelolaan pengadaan  barang

diperluban adanya pengendalian intern pembelian  yang



sesuai dengan situasi dan hondisi perusahaan.

Secara singkat dapat dikatakan bahwe pengendalian
intern pembelian dalam gengadaan bahan—-baku sangat
diperlukan, bzaik bagi pimpinan maupun perusahaan untuk
mencegah dan menshan terjadinya penyimpangan serta

memenuhi salah satue fungsi manajemen vyaitu fungsi

. pengawasan.

Menvadari betapa pentingnya pengendalian intern
pembelian dalam pengadaan bahan-baku pada perusahaan
B.D. Cahsys Baru, Surabava, maka penulis merasa tertarik
untuk meneliti sejauvh mana " Feranan Pengendalian Intern
Fembelian Dalam HMeningketban Efisiensi Pengadaan Bahan
Bakuw ". Ferelitian ini merupakan suatu studi kasus pada

U.C. Cahaya Baro, Surabaya.

e

Identifikasi Masalah

SQuata eistem pengendalian  intern vang effektif
banvak dittib beratban pada mekanisme saling wii. yakni
babwa snabo baglarn organlsesi dengen melaksanakan  suatu
prosedur tertentu abkan dapat mengawasi kegiatan bagian
laipnya secara otomatis. Frosedur demikian sudah
dirancang sedemikian rupe sehingga mekanisme saling wii
dapat ter)slin dengan sendirinva.

FPada dasarnya untuk mencapai melranisme saling uji
tersebut Jiperlubtan adanya pemisahan fungsi—-fungsi

pencatatan, penyimpanan dan pelaksanaan. Sebagai contoh



tentang terselenggaranya fungsi ini adalah pelaksanaan
pembelian bahan—baku pada pesrusahaan U.D. Cahaya Raru,
Surabaya vyang terdapat pemisahan tugas antara Dbeagian
pembelian, bagian pembukuan dan bagian yang membutubhan
bahan—-baku tersebut.
Maka dalam penulisan ini, penulis mengemukakan
pokok—-pokok permasalahan yang akan dibahas, yaitu :
1. Bagaimana pengendalian intern pemb2lian yang berlaku
pada W.D. Cahaya Baru, Surabaya.
?. Sampal  seberaspa jauh peranan pengendalian  intern
paembelian  teczebot dalam meningkatkan efisiensi

azngadasar hahan-baku,
1.%. Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud Penelitian

Adapun maksud penelitian yang penulis maksudhban
untul  melibat dan mengetahur prabtedl -praktek akuntanst
varg  ewenyanghbul getanan pengendalian intern pembelian
dalam meningkathan efiisiensl pengadaan bahan—baku bagi
petrusahaan U.D. Cahaya Baru, Surabsya sehubungan dengan
kegiatan usahanya dalam perdagangan barang produksi sofa
vang Jdihssillkan.

Tujuan FPenelitian

Sedengh an tujuan dari penelitian ini ialah urntuk
wemperoleh kepastian tentang sistem pengendalian intern

pemb=lian  vang diterapkan pade perusahaan itu  dengan
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tujuan meningkatkan efisiensi didalam pengadaan bahan-—

baku.

kegunaan Fenelitian

Adapun dengan  hasil penelitian ind penulis
mengharaphkan akan mendapatkan manfaatnya, antara lain :
1. Berguna bzagi perusahaan untuk menyadarkan pentingnya

pengendalian  intern pembelian dalam meningkatkan
efisiensi pengadasan bahan—baku.
Z. Membaniv plopinsn perusahaan dalam mengukur dan

el el e f

R

ktivitas serta efiziensi pengendalian

intern pembelian dalam pengadaan babhan—baku.

-r

T, Mewmbanbo pimpioan perusahasn dalam menjalankan  tugas

oA mengelola  perusahaan dengan kebijaksanaan-
Behagar samnan vang Eelah diletapkan.

4. Penuiss  dapat amemperoleh pencalaman dengan melrhat

eariie ¢ 2e. xc x langsoeng prabtel-prattel abunbanss ci
(STl AR FEE R Iy T

5. Fewbexe 1l an sumbancgan informasi baol nihalb--pihak Y &

memeriakan hastl penslitian inl.
Kerangka Pemikiran

Calam perusahaan fecil] dengan beberapa karyawan,
pimpinan perusahasn masih dapat mengikuti dan mengawasi
selucoh fegiakan veaha secara langsung. Tetapi dengan
semalkin tuas dan berlkembangnya perusahasr, makea

Femampu s poonpinan delam mengendal tkhan perusahaan secara

¢



langsung semakin berat, sehingga diperlukan informasi
ateuw data vang dapat dipercaye sebagai dasar pengambilan
keputusan vang berguna bagi pimpinan perusahaan.

Agar informasi ataw data vang dibhasilkan dapat
dipercaya, maka perusahaan perlu dikendalikan dengah
suatu sistem pengendalian intern vang memadai. HMenurut
Cecil Gillespie, M.RE.A, C.F.A ( diterjemahkan oleh
R.Soemita Adikusumah ) dalam bukunya Sistem Akuntansi,
Frocedur Dan ifletode Suatu Fembabasan, menyatakan
bahws sifat siasten pongendalian intern  yang  memuashkan
harus meliputy
a. Susbtu rencans  organisasz. yang  mamberifen panisahan

tanggung-jamab fungsional yang tepat
b. Sustye sislen pengesyahan dan prosedur pencatatan yang
memadai untul memberikan pengendalian yang beralasan

terhadap skbtiva, penghesilen dan biava

. Frakiet v ang wezhat dan  harus diikuta dalam
pelabsanasn tugas  dan tungsy tiap bagian dalam

struktur organisasi; dan
d. Suatu tingkat kwalites para karyawan, cetzraft dengan

tanggung—jawabny. hal.19 )
(1, hal..

Tujuan pengendalian intern pembelian dalam
pengadzan bahan—bak.u tidaklah semata—mata hanya

pengendalian pembelian bahan—-baku saja. Fengendalian



intern pembelian dalam pengadaan bahan~baku berguna dan
diperiukan untul Lelangsungan pelaksanaan tugas atau
usaha vang baik dan mencegah tindakan vyang dapat
meruwgikan perusahaan. Untubk ituv perusahaan harus selalu
mengadakan penilaian atas sistem pengendalian intern
pembelian dalam pengadaan bahan-baku yang selama ini
dilaksanakan apakah masih dapat dipakai atau harus
diperbaiki kembzli. Dengan demikian tujuan daripada
sistem pengendalian intern pembelian dalam pengadaan
bahan—~baku  secars umum dapat dicapai sesual denqan
tujuan perusahaan vang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Foranan pengendaliasn intern  pembslian terhadap
eftisiensi pengadaan bahan-baku sangat besar. Hal ini
tercermin dary tujuan pengendalian intern pembelian 1tu
sendiri  ano dikemukakan oleh J.Bk. Heckert sebagal

beribkut

P

1. Menguryango penQgunasan Yy ang tidak efisien atau

pemboroasan bahan—baku.,
2. Menguwrangl atau mencegah penundaan-—penundaan produksi
karena kekurangan bahan—baku,
. Mengurangil resiko kecurian atau Fecuwrangan.
4., Mengurangi investasi dalam persediaan.
5, Dapat mengurangi investasi yang diperlukan dalam
fasilitas—-fasilitas pergudangan.

6. Menyediakan laporan kewangan intern yang lebih

cermat.
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7. tlembantu para pembeli melalui suatu pregram pembelian

vang ditoordinasikan dengan lebih bailk.

( J.B. Heckert - hal.403 )

Metodologi Penelitian

Didalam wseha penyusunan skripsi  init
mengadakan penelitian dan pengumpulan data
keterangan—-keterangan vang penulis peroleh
mengadakaen penelitian di  pebrik U.D. Cahava
Surabayva. Adapun metode yang  penulis  guneakan
sebagal beribut
L. loibr are recosrch, yartuo penguempul an data

sunbherny a diperoieh dari
ilmiah.
2. Field recsearch, yaitu prennunpul an data

penulis
serta
selama
Raru,

adalah

yang

buku

vanag

daperoleh dari hasil survey di

peErusahaan.

Sedangkan tennibk popguampulan date  yang
gunakan dalam Field research 1ni adalan :

1. Tebnik Interview @

penulis

ialah tehnik pengumpulan data dengen jalan mengadakan

komunikasi secara timbal balik antara peneliti dengan

pihak vang mengetahui masalah yang akan kita selidiki

atau sumber data.

2. Tehnitk Observasi :



ialah enatu tehnik  dimana pengumpul an datanya

dilakuban secara langsung kesasaran penalitian  yang

menjadil sumber datanva.

Lokasi Dan Waktu Fenelitian

Sebagal obyek penelitian telah dipilih perusahaan

H.D. Cahaya Baru, Surabayva vang bergerak di dalam

produk

H

L o=ota vang borbedudubkan di Surabava. Fenelitian

ini penulils lakukan pads bulan Juni ==ampail bulan Agustas

tahun 15HE,



BARB.II.

TINJAUAN FPUSTAKA

Fengertian Dan Unsur Pengendalian Intern

Fada umumnya internal control sering diartikan
sebagai pengawacsan intern ataw penaendalian intern  vang
banyak digunakan dalam berbagai kepentingan dan
penaerbtian.
by

Dalam sua pErusahaan vang bertoujuan unbtuk menaghasilhlan

labs kepada pemiliknya. maba pengendalian intern merupa-

ban  swuabe alal camg dap=L o membantue pimpinan dalam
menialankan Lugas cdan mengelols LEr nEahaan A

dipimpinnya.

Heribot it penulis kemukakan  beberapa definasa
tentano Fenaendalian Intern dari para ahlil dalam

literaturnys
Menurut D. Hartanto :

" Suatu sistem yang meliputi cara—cara vang digunakan

oleh pimpinan perusahaan untuk mengawasi/mengenda -
likan ( beheren ) perusahaan.
Dalam pengertian ini pengawasan intern meliputi
struktur organisasi, formulir-formulir dan prosedur
prosedur, pembukuan dan laporan ( administratif,
budget dan standart, pemeriksaan intern dan
sebagainya "

(4, Hal.110 )

Menurut Prof.Dr. H.S. Hadibroto dan Drs. Oemar witarsa :

" Sistem pengawasan intern merupakan suatu sistem
pengawasan vang terdiri dari beberapa unsur, yaitu:
unsur rencana organisasi, unsur sistem otorisasi
dan prosedur pencatatan yang mampu untuk mengadakan

Lo
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pengawasan akuntansi terhadap harta benda,
kewajiban, hasil dan biaya, unsur praktek vyang
sehat untuk dilaksanakan dalam penunaian tugas pada
tiap bagian organisasi, dan unsur mutu personalia
vang memadai sesuai dengan tanggung-jawabnya".

( 12, Hal.3 )

Menurut The American Association of Public Accountants

( AICPFA ) =

" Internal Control comprises the plan of organization
and all of the coordinate methods and measures
adopted within a business to safeguard its assets,

check the accurary and reliability of its
accounting data, promote operational effeciency and
encourage adherence to prescribed managerial

"

policies a
( 2, hal.110 )

Menurut I A I. Norma Femeriksaaan Akuntang vang pada
dasarnya merupakan terjemahan dara pengertian

Fengendalian Intern menurut AICPA :
" Sistem pengendalian  intern meliputi organisasi
serta semua metode dan ketentuan yang terkoordinasi
vang dianut dalam suatu perusahaan untuk melindungi
harta miliknya, mencek kecermatan dan keandalan
data akuntansi, meningkatkan efisiensi wusaha dan
mendorong ditaatinya kebijaksanaan manajemen yang

telah digariskan.
(. &, Hal.3U )

Fada tahun 1248, The Commitbte on Auditing Froce-
durs dalam etatement on Auditing Frocedors  No. .29  yang
membanibkan pengendal lan intern lesbah Lamjut sebagai
et bt o

Fengendal Lan intern  dalam  pengertian  yang  luas
meliputl pengendallan-pengandal ian Y Aarg dapat

digolonalkan sebagan ber=sifat akuntansl atau



administratif sebagai berikut :

b.

Fengawasan administratif ( administrative
control ) mencakup rencana organisasi dan semua
metode dan prosedur yang terutama berhubungan
dengan efisensi operasi dan ketéatan pada
kebijaksanaan—kebijaksanaan pimpinan gan
biasanya hanya berhubungan secara tidak langsung

dengan catatan-catatan finansial. Fada umumnya

meliputi pengendal ian—-pengendalian seperti
analisa st=tistik, time and motion studies,
lapaoran--laporan pelaksanaan, program-—-program

latihan pegawai. dan  pengendalian—-pangendalian
kwalitas.
Fengendal ian  akuntansi ( accounting control )

mencakup rencsna ardanisasi dan semua meitode den

fpr oseduwr vang terutama menaenai, dan berbubungan
langsung cdeangan pengamanan aktiva serta
keandalan (refiabilty ) dari catatan—catatan

kevangean. Pada umumnya melaiputi  pengendalian—
pengendal ian seperti sistem ~ otorisasi dan
pengesyahan, pemisahan tugas—tugas yang
berhubungan dengan pembukuan dan laporan—laporen

akuntansi dari tugas—tugas vyang berhubungan

~dengan operasi-operasi atau perlindungan /

pemetiharaan aktiva, pengamanan fisik aktiva,

dan pemeriksaan intern.



Merencanakan dan memelihara suatu sistem

pengendalian intern akuntensi vang cukup dapat

memberikan jaminan—jaminan yang wajar, bahwa :

(1) Transakei dilaksanakan sesuai dengan otorisasi
manajemen, baik vang bersifat Qmum maupun vyang

khusus.

o~
hJ
-

Transalsi dibukuban sedemikian rupa, =s=ehingga
(a) meaungkinkan penyusunan laporan keuvangan
vang s=suai dengan Frinsip Akuntansi  Indonesia
atau kriteria lain yang berlakuw bagi laporan
Leuwangan dan (b untuk menyelenggarakan
pertangouniiavaban atas aktiva perusahaan.

(3) Setiap kegiatan yang berkenaan dengan aktiva
hanya dipertenankan apabila sesuai dengan
ptorisasi manajemen.

{4) Fertangogungiawaban pencatatan akuntansi aktiva
dibandingkan dengan aktiva vamg ada dalam
selang waktu yvang wajar dan bila ada selisih
diambil tindalkan penyeleseaian vang tepat.

( J.B. Heckert - hal.ldd )
Jadi pengendalian  itntern disini  hararti tindakan-~
tindakan pengendalian terbadap suatu perusahaan  yang
diadakan untuk membantuy perencanaan dan pemikiran
pimpinan tentann struktur dasar dan usabha perusahaan.
Alasan mengapa perusahaan menyusun pengendalian

intern adalah untuk membantu organisasi tersebut 1lebih
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effektif dalam mencapai tujuannya. denis. pengendaiian
vang dipergunakan adalah memilih dengan membandingkan
biaya dalam hubungannya dengan kzuntiningan yang
diharapkan. Salah satu kegunaannva untuk pimpinan,
tentu saja yang terpenting adalah pengurangan biava
pemeriksaaan apabila pemeriksa mengetahui bahwa sistem
pengendalian cukup baik atau baik sekali.
Adapun tuiuvan suatu  pengendalian intern  yang
memadai adalah sebagail berikut
i. Menvajikan dats vang dapat dipercava.
Fimpinan hendaklah memiliki informasi yang tepat
dalam melaksanakan kegiatannvea. Berbagai ienis
informasi dipergunakan untuk mengambil kLeputusan
Eenting. Sehagai contoh, harga veng harus dibebankan
unvtod barang produksi didasarkan atas sebagisn
informasi tentang biays produksi barsng tersebut.
2. HMengamankan zktiva dan pembukuan.
Harta kebavaan perusehaan mungkin sajz hilang, salah
digunakan, atau rusak secara tidak sengaja kecuali
kalau dilindungi dengan knntrolryang memadai.
3. Meningkatkan efisiensi operasional.
Fengawasan dalam suatu organisasi merupakan alat
untuk mencegah penghamburan usaha, menghindarkan
pemborosan dalam segi dunia usaha, dan mengurangi
setiap jenis penggunaan sumber—sumber yang ada secara

ticlab efisien.



4, Mendorong pelaksanaan hkebijaksanaan yeng ada.,
Pimpiﬁan menyusun tata-cara dan ketentuan vang dapat
dipergunakzn uvntuk mencapai tujuan perusahaan. Sistem
kontrol intern berarti, memberikan jaminan yang layak
bahwa semuanya itu telah dilaksanakan oleh para
kavwvawan perusahaan.

{ Alvin A, Aramns —- hal. 219 ).

Faranan sistem pengendslian intern penting sekali

dalam usaha msncapai tujuan usaha. Demikian pula
durmiax  wsahs  mempunyzi perhatian yang  makin meningkat

terhadap sistem pengawasan intern. Hal  ini  disebabran

oleh beberapa fabtor yeng akan diperinci sebagal

1. Ferkembangan  ruane ge2rak dan ukuran perusahaan  yang
telah menyebabksn struktur organisasi menjadi rumit
dam  lusas, sehinggs vuntuk mengawssi  operasi secCara
effektif. manajensn  terganbung  kaepads kepercayaan

terhadap berbzgal laporan dan analisa.

2. Tangaung sawab vtzma untuk melindungd harta
perusahaan, menceaah dan mensmuk an kesalahan-—

kezalahan serta kecurszngan—kecurangan terletak pada
merajemen. sehingga manajenzn harus mendirikan sastem
pennawasan intern yang sesuai untuk nemenuhi tanggung
jawalb tersebut.

I. FPengawasan oleh Jebih dari satu orang merupakan ciri

khas dari sistem pengswasan 1ntern  yang dapat
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menutupi bekurangan yeng ada pada manusia, sehingge
kesalahan—-kesalahan MU pLUn kecurangan—kecurangan
dapat diketahui segera. Manajemen akan lebih percaya
terhadap data.

4. Pemeriksaan cecara detail oleh akuntan publik tidak
praktis, dan terjadi seteiab akhir tahun. kenyataan
ini telah mendorong manajaemen-manajeman urntuk
berusaha mendirikan sistem pennawasan intern  yang
bailk.

{ Frof. Dr. H.S. Hadibroto - hal.t% )

Secara umam Thecdorus HM.Tuanakotie menguitip darl
C.R. Hovnaren, Administrasi Sistem Akuntansi dan
Fengawasan Intern, dalam Bacaan Fokolk Untuk Aktuntansi

Fetatalakssnaan, -ang diteriemahkan olah Tan Hian Lie,

=
)
3
!2(!
Fd
W
jo
i}

rn sebsgai beribut @

Suatu sistem pengendalian intern adalabh baik Jjika
tidak seorangpun berada dalam kedudukan sedemikian
rupa, sehingga ia dapat membuat kesalahan dan
meneruskan tindakan—tindakan yang tidak diinginkan
tanpa diketabui dalam waktu vyang tidak terlalu

lama.
( 5, hal.80 )
Sedangban  ciri-ciri  pengendalian intera  yang memadad
menuruvt AICFA - Committe on Auditing Frocedurs yang

dikutip oleh Frof. Dr. H.S. Hadibroto, vaitu @
.1. Suatu bagan organisasi dimana terdapat pemisahan
fungsi secara tepat

2. Sistem pemberisn wewsnang serta prosedur pencatatan



17

vang layak agar tercapai pengawasan accounting yang

cukup atas aktiva, utang-utang, pendapetan dan biaya

3. Praktek-praktek yang sehat harus diikuti dalam
melaksanakan tugas dan fungsi setiap bagian
organisasi

4., Fegawai-pegawai yang kualitasnya seimbang dengan

tanggung—jawabnya.
{ 12, Hal.& )
Ke-empat elemen diatas merupaken ciri-ciri pokok dari
suatu sistem pengendalian intern. Disamping ciri-ciri
pokol tersebut  ada cara-cara  pengawasan lain v ang
fungsinya meruapakan tambabhan  dar: Ziri—-ciri pok.ok
diatas. Fengawasan tambahan itu dapat dilakukan dengan

poran, budget ataupun standart dan

i

monggunakan Japoiran=-l
staff internal =sudaitaing.

Bariknt imi diuraikan unsur—unsur tersebut, namun
hendaknya tetap diingat bahwa unsur-unsur it saling

herhubungan dalam suwatu sistem.
Struktur Organisasi

Struktur organisasi  yeang Lepat bagi suatu
perusahaan belum tentu baik baga perusahaan yang lain.
Ferbedaan struktur organisasi diantara berbagai
perusahaan disebabkan oleh berbagai hal seperti Jenis,
luas perusabaan. banyaknya cabang-cabang dan lain-lain.

Suatu dasar yang berguna dalam menyusun struk tur
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organisasi per usahaan adalah pertimbangan bahwa
organisasi itu harus flelsibel dalam arti memungkinkan
adanya penyesuaian—penyesuaian tanpa harus mengadakan
perubahan total. Selain itu organisasi vang disusun
harus dapat menunjukkan garis—garis wewenang, tanggung
jawab vang Jjeles, dalam srti jangan sampai terjadi

adanya overlap fungsi masing-masing bagian.
Sistem wewenang dan prosedur pembukuan

Sistem wewenang dan prosedur pembukuan dalam suatu
perusahaan  merupakan  alat manajemen uwntuk mengadsakan
pengawasan terhadap operasi dan transeksi—transaksl yang
teriadi dan jugs untuvk mengklasifibkasikan data akuntansi
dengan tepat. Fengawasan terhadap operasi dan transaksi-
transaksi dapat dilakukan melalui prosedur—prosedur yang

ditetapkan lebih dahulu. Frosedur—-prosedur ini akan

disusun vtk seluruh  begiatan yang ada dalam
perusahaan. valam setiap prosedur ak.an digunakan
dobomen—dokumen  yang merupakan buk ti terjadinyea
transaksi darn  Juga sebagai dasar untuk pencatatan

transaksi-transaksy tersebut.

Praktek—-praktek yang sehat

Yang dimaksud dengan praktek-praktek yang sehat
adalah setiap pegawai dalam perusahaan melaksanakan

tugasnya csecuai dengan prosedur vang telah ditetapran.



Praktek—-praktel vyang sehat dalam organisasi akan besar
csekali pengarubnya atas effektivitas sistem internal
control dan efisiensi usaha. FProsedur yang dianut harus
memuat langkah—-langkah yang dibutuhkan untuk memberikan
persetujuan atas transaksi-transaksi, pencatatannya dan
penyelenggaraan penyimpanan aktiva. Pralktek—-praktek yang
sehat dapat dicapai melalui pemisahsan tugas dan tanggung
jawab, =ehingga tidak cseorangpun dapst melaksanakan
suwatu  transaksi secara lengkap dari awal sampail akhir.
Dengan sdanyas pemisehan  tuges dan pengecekkan akan
mempertinggi ditemubannya kesalahan  ataun kecurangan

dengan segera.
Pegawai yang cukup cakap

Bekerjanys sistem internal centrol dengan baitb
tidal hénya teygantung pads perencaniaan organisasi  vsng
effektif dan prosedur serta prakteb-praktek yang séhat,
tetapi jugs pada pelaksanaannya, bepala~-kepala bagian
dan pejabat-pejabat tinggi lainnya untuk melaksanakan
praosedur yang digariskan secara efisien dan ekonomis.

Karena bagaimanapun juga tingkat kecakapan pegawal
mempengaruhi sukses tidaknya suetu sistem pengendalian
intern. Apabila sudah disusun struktur organisasi yang
tepat, prosdur-prosedur yang baik, tetapi tingkat
kecakaparn pegawai tidak memenuhi syarat vyeng diminta,

maka eistem pengendalian intern tidal berhasgil dengan



baik.
Keterbatasan Internal Control

Sistem pengendalian intern yang baik untuk suatu
perusahaan belum tentu baik untuk perusahaan yang lain,
meskipun kedua perusabaan tersebut termasuk perusahaan
vang sejenis. Jenis usaha dan ukuwran perusabhaan  yang
sama dapat mengisyaratkan adanya sistem pengendalian
intern vana berlainan, misalnva ada perhedaan  tingkat
dalam kepercayaan terhadap pegawai kedua perusahaan.
Mamun  dengan memiliki sistem pengendalian intern yanq
baik tidak menjamin bahwa kesalahan dan kecurangan tidak
terjadi. hkarena pelaksanaannya adalah manusia dimana
manusis bukanlah mahkluk sempurna yang tidak lepas dari
kesalahan dan kecurangan.

Adapun tketerbatasan yang tidak meaungkinkan
pengendalian intern vang memuaskan tidak tercapai,
antara ifawin :

a. Persekongkolan
Fersekonglkolan ( collusion ) akan menghancur -
kan sistem pengendalian intern yanqg bagaimanapun
baiknya. Dengan adanya persekongkolan, pemisahan
tugas seperti tercermin dalam rencaﬁa dan prosedur
perusahaan marupakan tulisan diatas kerta belaka.
Fengendalian intern mengusahakan agar

perselkongkolan dapat dihindari sejauh mungkin,



tetapi pengendalian intern tidak menjiamin
persekongkolan tidak akan terjadi.
b. Biaya
Tujuan pengendalian intern bukanlah
untuk sekedar penaendalian, akan tetapi

berguna dan diperlukan  untuk berlangsungnya

vang efisien, dan mencegah tindakean yang
merugikan perusahaan. Fengendalian intern
harus  mempertimbanakan biaya dan penggun
agar sSupay a Fidak ter)adi  swuatu  keadaan
biaya untul pengendalisn hal—-hal tertentu

melebihi penogunaanny a.

-, Kelemahan manusia

Fade =zuatu sistem pengendalian  inter
SECcara teoritis eudah baik, masih  munghkl
jumpail  kelemahan—k=lemahannya. Hal ini dis
barena pelaksanaan dari sistem pengendalian

adalah manusia yang mempunyal kelemahan.

#

{ Theodorus M. Tuanakotta - hal .82 )

Elemen—elemen Fengendalian Intern Akuntansi.

Dalam suatu pengertian secara menyeluruh,
memenuhi  tujuan—tuwjuan  yang luas dari penge
intern akuntansi vang baik yaitu melindungi
aktiva terhadap kerugian yang dapat terjadi

besalahan yang disenaaja { kecurangan )} atau yang

bahwea

hanya
juga
us=aha
dapat
juga,
AANNY A,
dimana

munghkan

oy anda
n kita
=hablan

intern

un bk
ndalian
aktiva—
akibat

taclak



disengaja, dan menghasilken catatan—-catatan keuangan

yang dapat dipercaya untuﬁ penggunaan intern dan untuk

tujvan—-tujuan pelaporan ekstern, terdapat tuwjuh elemen

pokok yang diperlukan sebagai berikut :

1. Tenaga kerja veang kompeten dan dapat dipercaya,
dizsertai adanya garis kewenangan dan tanggungjawab
vang ditetapkan dengan ielas.

2, Femigahan tugas yang memadal

(a) Femisahan tanogqung  Jawab operasional dari
pembukusn beuangan.

(h) Femisshan fungsi peEniagaan aktiva dari catatan-
cataten akuntansi.

(c) Pemisahan fungsi mamberi otorisasi untuk
transaksi-transaksi dari fungsi perjagaan /
perslibarzan abtiva—aktiva yang berhubungan.

(d) Femizahan tugas—tugas dalam fungsi akuntans:i.

T, Frosedur—-prosadur yang wajar untub memberi otorisasi
terhadap transaksi-transaksi.

4. Adanya catatan—catatan dan dobumen—-dokumen v ang
memadal.

5. Adanya pengawasan fTisik yang wajar baik terhadap
aktiva maupun catatan—catatan.

6. Frosedur—prosedur yang wajar uvntubk pembukuan yang
memadal.

7. Adanya suatu eistemn untuk verifikasi-verifikasi vyang

independen.
( J.K. Heckert - hal.l&3 ).
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Pengendalian Intern Pembelian

2.2.1. Tujuan Pengendalian Intern FPembelian

Pembel}an vang dilaksanakan secara ekonomis dan .
effektif amat diperlekan dalam upaya mencapai .kondisi
perusahaan vang sehat karena pembelian merupakan
kegiatan yang biasanya memerlukan pengerahan sumber daya
dalam jumlah besar. Dalam komponen harta ( assets )
perusahaan, persediasn biasanya memiliki nilai relataf
tinggi dibandingkan dengan nilai komponen lainnya.
Sehingga sedikil penyimpangan itu terjadi pada homponen
ini akan meneekibatkan kerugian veng relatif material
dibandingtan dengan peny impangan itu terjadi pada
l.omponen lainnya.

Tujuan dar Lpada fungsi pombelian menurut pMoadern
Business Report yang diterjemahkan oleh St. Dian Jung
adalah sebagei berikut s
1. Me2njage  ke2lancaran penyediaan untuk  mendubung dan

memonuhi pesanan langganan,

2. Mempertahankan investasi mir Lmum cdalam ber btk
persedisan dengan tingkat persediaan yang memnadal .

. HMempertahankan standar mutu yang tonsisten
berdasarkaﬁ Leserasian pemakaian dan kepercayaan
penjual.

4. Eeli bahan-baku den jasa sesuai mutu yang diperlukan

dan dengan biaya semurah mungkin.

w

Buat suatuy program untuk  memonitor nilai dan
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efisiensi biava pembelian dengan tujuan mengurangi
total| biaya pembelian.

é. Bina {komunikasi yang lancar dengan manajemen yang
lebih| tinggi dan manajemen operasi sehubungan dengan
kenaikan dan penurunan harga dan perkembangan
induétri lainnva.

. 1o, Hal.éed )

Dari rumusan diatas dapat disimpulkan bahwa pada
prinsipnya  tujuan  tersebut sejalan 4/ sesual dengan
tujuan péengendalian intern pembelian itu sendiri. Karena
s2baaimgana tersurat dalam detfainisy mengenal

Pengendalian Intern, tujuan dari pengendalian intern

tersabut d

i

lah me-esess MeEnyajikan data yang dapat

Y

dipercava, mengamankan aktiva dan pembukuan, meningkat-—
kan efisiensi operasional, mendorong pelaksanaan

kebijaksaan yang ada.

?.2.2. Organisasi Dan fFungsi Pembelian

Sebagaimana diuraikan sebelumnya dalam setiap

pengelolaan al.tivitas perusahaan haruvslah diadatkan

pemisakan fungsi diantara‘ para petugas operasiconal,
pencatan dan penyimpanan. Dbalam kegiatan pembelian,
pemisahan fungsi tersebut diwujudkan dalam ‘ bentuk
pembagian tuges dan fungsi diantara bagian pembelian,

bagian peneriasan barana dan bagian gudang.

( Drs. Zaki Baridwan — hal.l0d ),
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Fungsi dan tugas daripada bagian-bagian tersebut dapat

diuraikan sebagai herikut :
Bagian Pembelian

Bagian pembelian. berfunqsi wntuk melékukan
pembelian barang-barang dan jasa yang dibutuhkan oleh
perusahaan, seperti :

a. tMesin, alat—-alat dan suku cadang

b. Bahan baku, bahan penolong dan supplies pebrik
c. Supplies kantor dan bahan pembunghus

. Jasa serta barang-—barang lainnya.

Untuk dapat melakssanakan fungsi ina bagian
pembelian sebelum mengeluarkan Order Fembelian harus

mebkakukan langkah-langkah untuk menjamin bahwa

1
L]

Fembelian dilakukan dengan herga yang menguntungkan
perusahaan
b. Barang-bzrang yang dibelii alan dapat diterima tepat
pada waktu vang dibutubbkan.
Agar pembelian dspat dilakukan dengean harga yang
menguntungkan, bagian pembelian perlu mengirimkan Surat

Fermintaan Fenawaran harga kepada heberspa supplier.

Untuk menentukan supplier vang akan diberi surat
permintaan penawaran harga, perlu dipertimbangkan
Leadaan supplier itu, cukup beonafide atau tidak,

penyerahan barang—barang dari pembelian yang lalu tepat

pada waktunya atau sering terlambat.
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Setelah ada surat Fenawaran Harga dari supplier,
dapat ditentukan supplier mana vyang harganya paling
menguntungkan, kemudizan bagian pembelian mengeluarkan
Order Fembelian. Setelah mengirimkan order pembelian,
maka pengiriman dari supplier perlu diikuti untuk dapat
memastikan bahwa pengiriman itu dilakukan tepat pada
waktunyva.

Apabila pembelian dilakuban untuk jumlah yang besar
dan penverahannya bertahap maka bagian pembelisn menmbuat
Fontrak PFembelisn dan mengrkuti setisp ada pengiriman
barang dari supplier. Selain hal-hal diatas, apabila
diterima Fat tur  Fewmbelilian, maba bagian pembelian
bertungas untuk meirerikea faktur itu mengenai  kebenaran

Jumlab—jomlab dsxn buantitasnya.
Bagian Penerimaan Barang

Ragian Fenorimaan Barang bertugas untubk  menerima
semua barang yang dibeli perusahaan. Fada waktu menerima
barang bagian ini harus melabuban  perhitongan phicsik
atas barang-barang vang diterima baik dengan cara
menghitung, menpimbang atauw dengan cara—cara yang lain.
Disamping 1tu bagian penerimaan juga harus mengadakan
pemerikséan bualitas barang-barang yang diterima. Surat
pengangkutan berann dari  pilhak  pengangkut ditanda
tangani oleh baglan penerimaan barang.

fApsbila barang-barang yang diterima itu swdah
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disetujui bait kuantitas maupun kualitasnya maka bagian
penerimaan barang membuat laporan penerimasn barang ataw
menanda tangani tembusan order pembelian vang berfungsi
sebagal laporan penerimaan barang.

Untuk barann—-barang yeng ditolak karena cacat atau
tidak sesual dengan order pembelien, bagian penorimaan
barang membuat berita acara penolakan  barann vang
diserahkan hkepada bzagisn pembelian. Harang—-bzarang yang
ditolak oleh bagian penerimaan barang diserahhkan kembali
kepada bhagian pengiriman yvang bertugas mengembalikan

barang tersebut kepada supplier.
Ragian Gudang

E

m

gLan gudang bertugas untuk  menyimpasn  barang-
barang milik perusahaan. Fenyimpanan barang dalam gudang
harus disusun sedemikian rupa supaya memudahban pada
waktu dibtutuhbkan. Untuk wmengawasi barang dalam gudang,
bagian gudang menyelenggerakan pencatatan dalam |Lkartuo
gudang dan kartu barang. Catatan ini hanya menuniuvkkan
kuwantitas tanpa jumlab ruplab.
( Drs. Zaki Baridwoan — hal.l105% )
Frinsip-prinsip pengendalian intern pembelian :
1. Diadakan pemisahan fungsi yang jelas untuk pihak-
pihak vang :
(a) meminta pembelian

() melatuban pembelian
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(c) menerima barang

(d) menvimpan barang

(e) mencatat terjadinva pembelian dan timbulnya utang
(f) mengeluarkan uwang untuk membayar pembelian.

2. Setiap pembelian harus didasarkan pada permintaan
pembelian dan dengan barga veng bersaing serta
kuantitas yang optimal,

Z. Bagian pembelian harus mengikuti pengiriman barang-
barang dari henjual untuk memastikan tetepatan
waktunyva.

4. Barang-—barang hanya 2akan diterima apabila sesuai
dengan spesifikasi dalam order pembelisn.

5. Faktur pembelian‘“diperiksa t.ebenarannya sebeium
disetujui uvntub dibayar.

&. Distribusi  debit dari barang—barang atauw  jasa vang
dibeli harus dilakukan dengan benar sehingga laporan-=

laporan untubk pimpinan datanya dapat dipercaya.

{ Drs. Zaki Baridwan — hal.l0é )
Ragian pembelian  tidak hanvea melaksanakan
pembelian atas permintaan bagian vyang membutuhkan
barang, tetapi harus memper tanggungliawablan atas

pelaksanaan pembelian tersebut. Tanggung jawab daripada

funasi pembelian antara lain :

A. Informasi.

(1) Adakan catatan pembelian, catatan harga, catatan



(2)

mengenai persediaan minimal dan maksimal vyang
pemakaran normal serta kuantitas pemesanan yang
ekonomis.

Buat catatan penjual dan catatan perusahaan
pengangkutan serta berbagai tarif angkutan.

Buat arsip spesifitasi dan arsip katalog.

Buat catatan kelebihan material.

B. Pembelian.

(1)

(3)

teritsa permintaan pembelian.

Ini meliputi tidak hanya pemeritsaan rutin
mEengenal spesifikasi, hkuantitas, dan wal tu
pengiriman, tetapi juga wewenang dan kemungkinan

pemakaian material yang sejenis yang ada dalam

persediaan.

Dapatban penawaran.

Fadang—kadang zumber barang diberitahu oleh
departcmen  vang memakai barang tersebut. Tapi
vuntuk memanfaatban kewntungan persaingan dan
untuk mengetahui sumber yann lain untuk
mampertahantan penyediaan yang stabil, selalu ada
baiknya untuk mengundang lebih dari satu
penawaran.

Felajari penawaran.

l.akukan pekerjiaan ini tidak hanya mengenai harga,
tapi juga dari segi biaya lainnya, syarat kredat,

watk. tu penverahan dan lain sebagainvye.
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(6)

(7)

(8)
(%)
(10)

(11)

20

Seleksi penjual.

Suatue sistem penentuan kelas penjual vang serasi
dapaﬁ dibuat tergantung pada besarnya perusahaan,
sifat‘ perusahaan, dan penyediaan data untuk
pengolahan data. Bonafiditas penjunal (misalnya @
Leadaan keuangan, reputasi masa lalu )
perkembangan harga, pengiriman, kemampuan teknis,
dan fasilitas riset .kadéng—kadang merupakan
faktor vang penting yang selalu terdapat dalam
sistem penentuan kelas penjual.

Lakukan pilihan antar2 kentrak Jangka npanjang
ﬁtaﬁ membeli di pasar bebas.

Item tertentu dengan nilai yang rendah biasanya
dilakukan denaan kontrak jangka panjang  untuk
dapat mempercleh poteongan harga dan monghindari
biava vyang besar kharena pembelian becii—lhecid

tapl serin

[in}

ztau menghindari matinya modal.
Mengadakan  wawancara dengan  para penjual rdan
kumpulkan informasi mengenai bahan-baku dan
produk yang baru.

Merundingkan kontrak dan memeriksa persyarétan
legalnyea.

Susun rencana pembelian dan penyerahan.

Membuat pesanan pembelian.

[huti penyer abhan dan périksa pencrimaan barang.

FPeriksa taktur.



(12) Fiengadakan korespondensi  dengan penjual dan
bicarakan dengan merska penggantian barang vanag

ditolalk.

C. Riset.

(1) Lakukan penelitian pasar dan bahan untuk  moncari
bahan atau komponen pengganti, dan Jjuga  untuk
memban Lo riseaet dan perkemnbanogan daiam
penoenbangan produk stan kegiastan baro.,

( Foder) Business Heport - fBal.a9 ).

Z.2.%. Frosedur Fembelian

Dag pembelian pada  dasarnva b ama ] dari
pesrietanan adany & kebutuhan barang atau jasa. Foebotohan
ini  dapat berasal dari bagian pembelian sendiri, yaitu

dengan mengadakan tinjauan / pemeriksaan atss kuantitas

barang ¥ ENG ada  dan PENQQUOEINNY & dLmazea Laluw
sebagaimana yang nampat pada catatan persediaan

perpetual ( berlaniut ). Alan tetapi kebutunan itu dapat
Juga  timbul  dari bagian lain vang  meabutublkan barang
sehubungan dengan Ltugaes mereba masing—-masing. ULalam  hal
ini  mereka harus mengajukan suatu permintasn  pembelian
vang  ditujulban  kepada bagian pembolian. Dalam  suatu
perusahaan manufaktur . permintaan pembelian dibuat  oleh
Dagran pengendslian produks) herdasarkan kebuktuhan  vang

nampak pada catatan persediaan perpetual yang



diselenggarakan dalam dopartemen tersebut ditambah

den

fu}

N suatu analisa kebutubhan barang untuk  produkesi
vang dijadwalkan bordasarkan pesanar yang diterima atau
kebutuban untuk porsediaan.

Berikut ini abkan penulis berikan contoh tentang
prosedur pombelian dari buku Accounting System, Cecil
Gillespie yang dibahas oleh K.Scemita adikusumah  vyaitu

sebagal berikut :
Bagian Pembelian

1. Menerima permintasn pembelian derai bepals bagian.

2. Untuk beberapa bahan baku dasar dibuat Fkontrak pem-—
belian quna memenuhi kebutuhan bobersps bulan  baban-
batu berdasartan bkuantitas pemakzxian bahan—-bakuw  vang
disusun eleh hzaqgian  perencanaan produksi.  Fontrak
pembeliarn  ini  dibuat dalam rangkap duas loembar

pertams onbuk perjual dan 1ok bhe-dua disimpan

menurut abiad nama penjual.

[
[ ]

Membuat order pembelian ranghkap lima, yang dibagikan

sebagal beribut @

a. Lembiar pertama untuk penjual

b. Lembar ke—dua untuk disimpan oleh bagian pembelian
menuruat abjad nama penjual

C. Lembar ke-tiga untuk orang atau bagian yana
meminta barang

d. l.embar le-empat untulk,  disimpan oieh baxgian



pembelian menurut uruten nomornyes
e. Lembar ke—-lima untulk bagian penerimaan.
Jika permintaan barang datangnya dari petugas yang
mengerjakan tartu persedisan, lembar ke-tiga order
pembelian dikirim kepadanva untuk dicatat dalam kartu
persediaan yang barsangkutan dalam lajur " sedang
dipesan ".

4. lenyimpan lembar ke-dua order pembziian monurut abjad
nama penjual. Jika dalam berkas terdapat konitrak
pembeolian, M2ngenal tanggal ordor pemnbelian,
banyaknya varng  dipesan. dan zaldo  baru kontrab

drcatat dalam hontral pembelian.

[
L]

Menerima Ttfabtur  pembelian dari  penjual. Harganva
cdicel dengan hzorga vang  tercantum dailam order
pembelian atau kontrak pembelian. Jika sudah cocok,
fal.tur pembelian 1tu disetujui, dan ditahan untuk

dicocokkan dengan laporan penerimaan barang.

Bagian Penerimaan

é. Menerima bahan atau barang disertai dengan

w slip

m
+
1]

a. tembusan order pengiriman dari penjual
penqepakan, dan

b. note pengangkutan dari perusahaan vang mengangiut
barsngnya.

Mengeluarkan tembusan order pembelian dara bertbas dan

memeriksa apakah pengirimen  barang sesuai dengan



1
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rerjanjilan. Menghitung, menimbang order pembelian.

Membuat laporsn pencrimaan barang ranglap empat dan

dibagikan sebagai berikut :

a. Lembar pertama untuk bagian pembelian

b. Lembar ke-dua juga untuk bagian pcmbelian

C. Lembar hke-tiga berikut barangnva ditirimkan ke
bangian gudang

d. Lembar he—empst untuk bagian penerimaan.
Jika barang yaﬁg telah diterima sama dengan vang
dipesen, tembusen laporan penerimzan ini disatukan
dergan tembusen order yang bersangkutan, dan
disimp=an dalam map atau berkas " order vang sudab

diselesaikan . Jirka barang vang telabh diterima
baru  memenuhi sebsaisn pesanan, tembusan laporan
penery imaan ini  disatukan derngan tembusan order
pembelian yang bersanghluban dsn disimpan dalain map
ataw  bertas " order yvang belum dicelesaiban  “.

Nomor laporan pencrimasn barus dicatat dalam nots

pengangkutan dan dikiram ke bagian akuntansi.
Bagian Pembelian

7. Mencocokkan laporan pencrimaan barang dengan faktur
pembelian. Jika cocok, tkuantitas barang yang
tercantum dalam faktur disetujui untuk dibavar.
Laporan penerimaan barang dilampirkan pada faktur

pembelian.
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Tembusan order pembelian dileluarkan dari map ataun
bert.as penyimparian order pembelian menurut  abjad.
Jika barang yeng dipesan sudah seluruhnya diterima,
tembusan laporan penerimaan vang lain disatuban
dengan tembusan order pémbelian dan disimpan dalam

map atauw  berkas order pembelian vang sudah

". Periksa sisa order pembelian vang belum
diterima barangnya. Feriksa apakah penjual telah
menqglrrimban baranng meliebih: yang dipesan.

Flenagyiraimb an Tab tur embel tan aeritut laporan

panerimasnnya ke bagian akuntans: .

Bagian Akuntansi

1o,

11.

Fetugze vang mengerjabkan hartu persedlraan mEncatat
kuantitas barang vyang telah diterima heritut
harganya  dalam kartu persediaan vang bersanglutan
kemudian mengirimban faktur pembelian dan laporan
penerimaan harang be petugas vang membuat voucher.

Fetugas vang membuat voucher mencocokkan  kuantitas

barang v

n

ng tercantum dalam faktur pembelian dengan
kuantitas yang tercentum dalam laporan penerimaan
barang; memeriksa  perkaliannya, penjumiahannya,
potongan harga dan perhitungan lain yanqg ada pada
fab tur pembelian: monetapkan apakah semus  dokumen
yang mendukung faktur pembelian benar-benar ada dan

telabh ditandatancani .
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Memverifikasikan nomor perkiraan vang harus didebet,
yang dicatat dalam order pembelian oleh bagian
pembelian. Mencatat veoucher dalam register voucher.
Mengecap faktur pembelian berikut dokumen
rendukungnya dengan " sudah dibayar *,

12, Fetugas yang mengerjakan buku besar umum, membulukan
penjumlahan  register voucher dalam rerkiraan  yang
bersanghutan.

3. Fetugas yang mengerjakan kartu persediasn  menpyusun
dattar saldo dari kartu persediazn dan
menyarahkannyve kepada petugas yang mengerjakan  buku
besar umum. Fetugas yang terakhir ini mencocokkan
penjumlahan dafhter waldo dengan saldo perkiraan
pengendalian persediaan bahan baku dalam buku besar

Laum.

Fetugas yang menghitung persediaan fisik

14. Fetugas ini wmenghitung semus barang ~ang ada dalam
pRrsediaan dan melaportannya kepada bagian atunting.
Bagian ini wmencocokkan hasil perhbl tungan fisik
dengan persediasn barang menur ut bar tu persediaan.,

Flow chart dapat dilihat pada gambar.l.

Formulir-formulir yang digunakan
Dalem segala bentuk badan usaha, bait perusahaan
jasa, degang maupun industri sefalu diperlukan sastem

atuntansy, agar dapat menjalankan lkegiatan ocncatatan
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GAMBAR, 11,

PT,Jaya Makmur PERMINTAAN PEMBELIAN Ho. 09875

Surabaya 1 Juni ¢

Kepada Yth: Bag,Pembelian
Harap dibelikan barang? berikut ini.

Barang-barang ini_dibutuhkan Jhony
Tgl : 10 Junt 1987 —_—

Gudang
Kuantitas Keterangan

S E—

PI,Jaya Nakmur ORDER  PEMBEL N Shy, 4 Juni 1987
Surabaya
Kepada Yth :
Ho,order pembelian : 90947
Ho.permintaan pemb.: 00875

Harap %dr. kirim barang2 berikut pada
tgl ¢+ 27 Juni 1987

Kuantitas Keterangan Harga satuan Jumlah Harga

N R N R

Ho.order pembelian harap sdr Susanto
cantumkan dalam faktur dan - -
surat pengiriman, Bagian Pembelian




GANBAR. 111,

LAPORAN PENERIMAAN BARANG
Ho LPB + pizal
No.order pemb. @ 08347
Ho.Permint. pemb.: 08375

F1,Jaya Hakmur
Surabaya

Diterima dari :
ia :
Jum}ak Tempat Gudang
Jumlah Berat unit Keterangan Bag, Rin,

hIEIIII--I-IIIllLIIllIII.--IllEIlNIﬂnnI-.IIIIEHIEIHI-IIIIIII-Ii

Dildtung ¢ieh o
Ditempatkar ke gudany oleh :

RS

T s o e S

PT. Jaya Makmur DEBET

Koo 22540

Kepade Yih mnmm—-ﬁ
Tznggal

Ho, fakiur
Tl faktur
_ Ro.order pesl,
Rek.sdr.sudah kami debet dan jumiazh shb

.0 0s o on on

No. Kuantitac Keterangan Harga catuan Jumlah

“'—T'—-——————_n__

e —————————————————]

Keterangan
Dikembalikan Viz ; Bagian Pembelian

—————————————————————————
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transalksy. S

i

tem akuntansi untuk masing-masing
Perusahaan berbeda karena adanya perbedaan Jenis, bentuk
dan besarnya perusahaan. Salah satu unsur yvann dapat
dipakai untuk melakukan pencatatan transaksi, baik

jurnal maupun buku besar adalah formulir.

Sebelumnya abkan penulis wraikan pengertian sistem
akuntansi menurut Howard F. Stettler :

" Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, buku-
buku catatan, prosedur—-prosedur dan alat—-alat yang
digunakan untuk mengolah data yang berhubungan
dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam
bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh ma-
najemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-—
pihak yang berkepentingan seperti pemegang saham,
kreditur dan lembaga-lembaga pemerintah untuk
menilai hasil operasi perusahaan ".

( Drs. Zaki Baridwan — hal.1 )

Dalae hobemgannyza dengan sisten skuntansi, formulir dan
dokumen  adalah blangkeo~-blangko yang digunakaen untuk

melakuban pencat

21

tan dari sustu transaksi sepor ti faktur
penjuaian, voucher, formulir, rekening dan lain-lain.
Menurut Cecil Gillespie peranan ataug kegunaan formulir
dan dokumen-dokumen dalam sistem akuntansi adalah :
a. Untuk meonentukan hasil kegiatan perusahaan.
Peranan ini dapat dilihat dari pekerjaan membuat
distribusi dan pembuatan laporan untuk pimpinan.
"b. Untuk menjaga aktiva-aktiva dan hutang perusahaan.
Feranan ini dapat dilihat dari penggunaan rekening-
rekening sehingga dapat diketakui saldo masing-masing

refening.



c. Untuk memerintahkan mengerjakan suatu pelerjaan.
Feranan ini dapat dilibhat antara lain dari penggunaan
surat permintaan pembelian agar dibelikan barang-
barang yang dibutuhban.

d. Untuk memudahkan penyusunan rencana-rencana kegiatan

penilaian  hasil-hasilnya dan PeENyesualan rencana-—

Feranan ini dapst dilihat dari penggunasn rencana-
roncans produbsi o vang akan digunakan untuk menilal
Eegiatan pnraoduksa, emudian alan diperlulan
mengadat.an perubahan terhadap rencana tadi.

{ Dre. Zaki Baridwan - hxl.4 }

Sehubingan digunakennya berbagair macam foarmulir
dalam sistem akuntonsi, maka formulir harus direncanatan
darn dibentut sesuwal dengsn kebutuhan sehingga memudahkan
bagi pihabk yang menggunal.an.

Dalam merencanakan  foroulir periu dipertimbangkan

beberapas hal scbagal berikot

a. Formulir vann direncanaksn harus berisi SCmMUa
informasi vang dibutuhtan. Untuk kolom—kotom yang
akan diisi dengan angka, harus dipastikan bahwa
kolom~kolom itu cukup lebar sehingga akan cukup untud
menampung angka-anghkes tersebut. kata-kata vanng selalu
ditulishtan dalam Formulir sebaiknva dicetatk =ehingga

tidak perlu menulis berulang-ulang.
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b. Formulir-formulir vann dibuat dengan memakai tombusan
dicetak nama-nama bagian vang akan diberi tembusan.
£. Sedapat mungkin semua formulir—-formulir diberi nomor
urut yang dicetak, hal ini dapat berguna sebagai alat

pengawasan.

d. Ferlu ditentukan jumlah penggunaan formulir dalam
satu periode agar penyediaannya dapat direncanakan
daﬁ tidak sampai kehabisan.

Formulir yang digunakan dalam pembelian dan pongeluaran

uang, yvaitu :

1. Fermintaan pembeiian

2. Order pembzlian

e
v

lLaporan penerimaan barang
4. Mamo dobet

%. Jurnal pengeluaran uanag

H. pukti pengeluvaran kas kecil

/. Youcher Keraister

0

Chect Register.

2.2.4. Praktek—Praktek Sehat Dibidang Pembelian

Fembelian adalah suatu fase penting dalam
pengendalian arus barang ke dalem pabrik dari supplier.
FPembelian yang dilaksanakan secara ekonemis dan effektif
sangat diperlukan dalam upava mencapai kondisi
perusabaan vang sehat  hkarena pcmbelian merupakan

kegiatan véng biasanva memerlukan pengerahan sumber daya



dalam jumlah besar. Dalam Lomponen harta perusahaan,

m

persediaan biasanya memiliki nilayr relatif tinggi
dibandingkan dengan nilai komponen lainnya. Sehingga
sedikit saja pesnyimpangan vang terjadi pada komponen ini
akan mengakibatkan kerugian vang cukup besar.

Untuk itu diperiuvkan adanya prabtek-praktek yang
sehat dibidang pembelian. Hal ini tidak lepas daripada
pengendalian persediasn yang nerupakan  bagian  penting
dari pengelolaan rersediaan yeng peada dasarnya meliput:
aktivitas sebagai borikut e
1. Economic Order GQuantity ( EOQ )

Fengertian dripada Economic Order Quantity
adalah : penetapan kuantitas pemesanan barang pada
suatu saat dapat dihitung dengan
menghadapkan biaya perolehannyva dengan

biaya pemilikannya
( 9, hal.294 )
Bany ai formwia vang telah dirumuskan, salah satu  di
antaranca adalab yang dirumuskan oleh Flatz, Curry ,

serta Frank beribut ini :

=.Cs
] = ——
Ul + A
@ = Jumlah unit pesanan ekonomis
C = viave yang dikeluarkan untuk satu kali
Fremesanan
S = Jumlah unit yang dikonsums: dalam =zatu. tahun

I = Tingkat bunga per—-tahun
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A = ria;a pemilikan perunit dalam satu tahun.

LY

Sebagai czonteh. harang no.11%6% dalam satu tahun
dipergunakan 1000 unit.
Harga per-unit = Rp.200,-
Biaya untubk satu kali pemesanan = Rp.8Q0, -
Tinglat bunga se—tahun = 5 %

Biaya pemilikan per-unit dalam satu tabun

Fuantitas pesanan Ekonomisnya ( EUG ) adalah :

3

¥ RP.BOO, - LOOG
= 171 unit.

Rp.800,- x 5% x Rp.30,-

Formula tersebut didasarkan Rada pengalaman mas

il

lalu, karena itu hasilnva harus disesuaikan dimans
perlu untuk mempor hitungkan parubahan situasi.

Sebagai zontoh vaitu tentang adanva penurunsn
permintaen  produk yang dibhasilkan yang mengakibatkan
banyak persediaan vang dibeli berdasarkan pengalaman
masa lalu yeng menjadi obsolet di gudang. kKarenanva
pengygunaan formula ini juga harus diiringi dengan

analisa pasar vang seksama.

Formula ini juga memiliki beberapa kelemahan,
terutama jika barang cepat aus. Dengan sendirinya
fasilitas pergudangan dan handling juga turut

menentutan. Selanjutnya formula ini juga akan tidak
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berguna birlamana manajemen menetapkan kebijaksanaan
spekulssi, membeli  banyak barang untuk  spekulasi

kenaikan harga.

Analisa Rekanan / Penjual ( Supplier )

Mata rantai yang paling rawan dalam suatu proses
pembelian  adalah penawaran. Begitu rawannya hingga

acapkal: kedudukan seorang manager pembellan dianggap

1

=bang

W

L kedudukan vang " basah . karena Jabatan 1ni
memungkant an sipejabat memperoleh Fountuwngan
terselubung dari  supplier berups  potongan, komisi
ataupun harga yang dilebih tingnikan. Dengen

me  dalam

]
1y

sendirinya  pemeriksasn  harus  lebih ks
melakukan pemeriksaan effektivitas penawaran, karena
bentuk kecurangean vang terjadi biasanya botupa kolusi
/ang sasangat sulit terjajaki.

Mamyir demil lan zatu  langkah dalam upava
monanggul angi kecurangan dalam penawaran adalah
dengan tidak meondasarkan analisa hanya pada harga
belaka. Dengan lain perkataan perusahaan tidak hanya
memandang harga sebagai satu-satunya titik tolak
pengambilan keputusan penawaran. Disini harus pula
diperhatiktan wmasalah kemampuan penjuatl 7/ rekanan.
Artinya hanya rekanan / penjual mampu " saja vang
dapat .dipiiih sebagal  pensuplai  bharang dan  jasa

perusahaan.



Tingkat Pengendalian

renaeliola2sn  persediaan harus menetapkan sampai
sejauh mana pengendalian dapat diterapkan untuk
memenuhi sasarannya. Fenqendalian yang terbaik adalah
pengendalian vyang berada pada tingkat terendah namun
depat menciptakan situwasi pelaksanaan fungsi secara

effisien. Fasal

by

h  timgkat pengendalian ini dapat
diuvraikan oelaluil pendekatan buantitas, lokasi dan

wak tu,

Kondisi yang diperlukan untuk menciptakan

pengendalian persediaan yang effektif

e x
by
Q
iy
Q
"
i
W
.-r

|
-
~
-~
e

ada  beberapa kondisi yang
diperlubkan untuk mencaptaken  pengendalian figilk

persediazn vang effektif, vailty

IS A aroanisasi, departemen gudang periu
memiiak i daerah pertanggung)yswaban  vang  jelas.
Fereediasn  periu  diserahlan tanggung Jaw;bnya
kepada suatu  tingkat manajemen dan pada satu
ovanq tertentu. van lagi, tanggung jawsb untuk
masing-masing lokasi harus dipegang pada satu
orang tertentu, dan tak ada tumpang tindih antara

pertanggungjawaban dan kewenangan.

(b) Ad

Y
p Y

nya fasilitas pergudangan yang memadadi.

Tingkat perlindungan v ang diperlukan akan



44

tergantung pada tipe barang yang disimpan. Barang
Yyang mempunyal nilzil tinggli dan memiiiki ber bagai’
alternatit penggunasn serta cukup mudah wuntuk
disembunyitan dengan baik memerlukan tingkat
pengeﬁdalian vang tinggi.

( Nugroho Widjayante - hal.z83 )

%)

b3

.3.. Budget Pembelian

Berbagai tehnik pengendalian seperti titik-titk
persediasan minimum-maksimum, tingkat perputaran, atau
pengambilan keputusan—-keputusan eksebutif dalam hubungan
dengan spekulasi dapat dipergunakan secara cendiri-
sendiri, terhadap semua persediaan atau beberapa pagian/
golongan Ferscdiaan. At.an tetapi dalam beberapa
perusahaan  itu dijatinkan =zecara lebih arat, lebih
formal dengan operasi-operasi vanq diharapkan. Ini di
capsi melalui  pengendalian budgcter: vang mencakup
perencanaan persediasn cebagai salah satu fascnya.
Banyak pertimbangan yvang perlu dalam menetaptan tinghkat
perputaran atau persediaan minimum atau maksimum Juge
diperlubkan dalam membuat anggaran pembelian dan
perscdiaan.. Biasanya pengendalian budgeter cenderung
mendapatkan persediaan yang dikoordinasikan secara lebibh

erat dengan pemaksian yang diharapkan.

Penyusunan Anggaran Persediaan Bahan

Fada dasarnya ada dua metcde untulb mengembangk an
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anggaran persediaan bahan—-baku dan bahan perlengkapan,

yvaitu

1. Menyusun anggaran untuk masing-masing unsur
persediaan vang penting secara terpisah dengan
berdasarkan pada program produksi.

2. Menyusun anggaran bahan untuk persediaan bahan secara
menyeluruh atau untuk golongan—-golongan persediaannya

dengan berdasarkan faktor-faktor produksi terpilih.

Penyusunan anggaran per—unsur / jenis bahan

Dalam menyusun anggaran secara terpisah untuk
masing-masing jenis utama harus ditempuh langkah-1langtah
sebagai berikut :

1. Menetapkan Fkuantitas bahan yang diperlukan untuk
setiap Jenis barang vang akan dihasilkan celama

periode anggaran.

r

« Fumpulkan tuantitas masing-masing unsur / jenis bsahan
vang diperlukan untuk seluruh pregram produksi.

Tetapkan untul setiap unsur / jenis bahan, kuantitas

i

yang hatrus ada ditangan secara pericdik untuk
memberikan  margin of safety yang wajar bagi program
produksi. |

4. Kurangkan dengan persediaan bahan vang diharapkan ada
pada awal periode anggaran untuk dapat menerapkan
total kuantitas vang akan dibeli.

5. Mengembangkan suatu program pembelian vang dapat
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menjamin bahwa bahan-bahan akan tersedia dengan
kuantitas yang cukup pada saat diper lukan. Frogram
pembelian bharus mempertimbangkan pongaruh  taktor-
faktor seperti kuantitas pesanan yang paling
ekonomis, biaya pengangkutan vang ekonomis, dan
tingkat keamanan terhadap penundaan / kelambatan
produksi.

6. Menguii jumlah persediaan yang dianggarkan dengan
menggunakan tingkat perputaran standar.

7. Mengkanversikan kebutuhan persediaan dan pembelian
dalem satuan fisik ke dalam jumlah uang. dengan cara
mzngaaplikasikan  harga-harga bahan vang dihsarapkan
terhadap kuantitas-kuantitas yanqg dianggarkan,

( J.B. Heckert - hal.n34 )
Efisiensi Bahan Baku

2.3.1. Pengertian Efisiensi Bahan Baku
Fengertian " Efisiensi * menurut Frof.Dr.MA
Prayudi Atmo Sudirdijio vang dikutip oleh Drs. The Liang
Gie, vaitu :
" Efisiensi sebagai perbandingan terbaik antara
input dan output, dan antara pengeluaran dan
penghasilan atau antara ongkos—ongkos dengan
kenikmatan uvang didapat .
( 13, hal.12 )
Berikut ini penulis akan mengemukakan pengertian

daripada Bahan—-baku / bahan langsung ( Direct Material )

vang dikutip dari beberapa para ahli dalam literaturnya.
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Menurut J.B. Heckert :

" Bahan—baku / bahan langsung / direct material,
sebagaimana lazimnya istilah ini dipergunakan
oleh para akuntan biaya, yaitu : untuk
menunjukkan bahan—-bahan yang dapat dibebankan
secara pasti atau secara spesifik pada sesuatu
produk, proses atau job tertentu, dan vang
menjadi suatu bagian komponen dari produk siap"

( 8, hal.404 )
Menurut Adolph Matz, CPA & Othel! J.Curry,PH.D. dan
George W. Frank, MBA, CPA :

* Bahan—-baku / Direct Mater ial, bahan vang
merupakan bagian integral dari barang selesai
( finished ptroduct )".

{ 14, hal.4d )
Dari tedua batasan diatas dapat disimpulkan bahwa
efisiensi bahan-bsku adalsh perbandingan terbaik antara

bahan—baku yang digunakan dalam proses produksi dennan

hasil dari proses produksi tersebut.
2.3.2. Pentingnya Efisiensi Bahan Baku

Seperti telah diuraiktan diatas bahwa baban-baku
merupakan biaya yang demikian besarnya dalam kebanyakan
perusahaan industri, maka penggunaannva secara effektif
dan efisiensi merupakan suatu faktor vang penting dalam
menentukan keberhasilan atau kegagalean finansial
perusahaan.

Tetapi dengan adanya pengendalian pembelian dalam
pengadaan bahan—-baku yang memadai, maka pengqunasan

bahan-batuv di dalam melaksanakan proses produbksi  akan
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mempunyai keuntungan-keuntungan sebagai berikut :

(1)

(2)

(6)

(7)

Mengurangi penggunaan yvang  tidak efisien atau
pemborosan bahan.

Menqurangi atau mencegah penundsaan—-penundaan
produksi karena kekurangan bahan.

Mengurangi resiko kecurian atau kecurangan.
Mengurangi investasi dalam persediaan.

Dapat mengurangi investasi yang diperlukan dalam

fasilitas—-fasilitas pergudangan.

Menyediakan laporaen kewangan intern vang lebih
cermat.
Membantu Para pemb=2l1 mclalua suatu pProaram

pembelian vang dikoordinasikan dengen lebih baik.

( J.B.eckert - hal.d405 ),

Peranan Pengendalian Intern Fembelian Dalam Meningkatkan

Efisiensi Pengadaan Bahab Baku

Suatu pengendalian intern pembclian vang memadail

terdiri dari elemen-elemen sebagai berikut :

Organisasi dan fungsi pombelian.

Frosedur pombelien.

Formulir—formulir vang digunakan.

Fraktek-praktek sehat dibidang pembelian.

Adapun tujuan dari fungsi pembelian seperti yang

telah diuraiken dimuka, vaitu :

1.

Menjaga kelancaran penyediaan untuk mendukung dan



memenuhi pesanan Langganan.

2. Mempertahantan investasi MinLmum dalam bentuk
persediaan dengsan tingkat persediaan vang memadai.
. Mempertahantan standar mute yanag konsisten

berdasarkan keserasian pemakaian dan keparcayaan
penjual.
4. Beli pBahan-haku dam jasa seswal mutu vang dipsr lubkan

dan dennan biaya semurah mungkin.

S. Buat suatu program  untuk mEmoniltor npilaa dan
etisiensi biaya pembelian dengan tuwiuwan mengureangl
total hia,a pomboiian.

&. Bina |lomunikasa vang lancar dengan manelemcnh Yang

lebih Lingor dan manajemen operasl sehubungan  dengan
kenaikan dan  penurunan harga dan perkembangan

industri lainnya.

1}

Fada prinsipnya tujuan deri fungsi pemb2iian tersebut

M

sesual dengan tujuan pengesndalien intern pembelizan.

Jada peranan pengendalian intern pesmbelian dan
unszur-unsur ny s ternadap efisiensi  pengadaan bahan—baku,
v ang pada dasarnya marupakan tujuan  dari penacndalian

intern pembelian, 1tu sangat besar.
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BAB.III.
OBYEK DAN METODE PENELITIAN

Obyek Fenelitian

Ferusahaan yvang meniadi obyebk dalam penelitian  ini
adalah U.D. Cahaya Baru Surabaya, sebuah perusahaan yang
bergerak dibidang produksi sofa. Ferusahaan ini  berdiri
pada tahun 1984 vang berkedudukan di daerah kKalianak —
Surabaya.

Adapun data-data yang penulis peroleh dilakukan di
kantor perusahaan yang juga terletak di daerah Kalianak

Surabayva, vana tepatnya vaitu Jalan kKalianak Timur 201

U

Surabava.

Metodologi Fenelitian

Didalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan
metode penelitian vaiitun study kasus,. Didalam hal  ini

informas=l dan dat

h

baor keperluan penclitian diperoleh

dari literatur-—-literatur dan dari obyek perusahaan vyang

oersanakutan.
Mengenai tefhnilk  pengumpulan informasi  dan data,
dilakukan dengan cara sebagal berikut :

(1) Library research, vaitu tehnik pengumpulan data yang
sumbernva diperoleh dari buku-buku
ilmiah.

(2) Field research, yaitu suatu tehnik pengumpulan data

vang diperoleh dari hasil survey



l

langsung di perusahaan yanag

dijadikan obyek penelitian.
Informasi dan data dari obyek penelitian didapatkan
dengan cara interview dan disgkusi dengan para karyawan
vang bersanghkutan, 1uga melihat langsung daripada proses
produksi  yang melalui beberapa tahapan. Semua 1ni  guna

melengkapi keterangan didalam penyusunan skripsi ini.



BAB.IV.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
4.1.1. Tinjauan Umum Perusadhaan
Sejarah Singkat Perusahaan

Ferusahaan sofa Cahaya Baru " didirikan pada
tahun 1984 dan berkedudukan di jalan Kalianak - Timur
nomor..201 , Surabava. Fada mulanya hanvalah merupakan
rerusahaan kecil dengan beberapa oranag tenaga keria.

Hailk  proses produksi msupun  pemasarannya  sama
se2kali  belum terorgenisir secara baik. Berkat keulstan
daripada pimpinan perusahaan akhirnva sedikit demi
sedikit usahanya mulai berkembang.

Dengan  mzlihat penjualan vang semakin meningkat
sarta didubung oleh keuwangan yang memadai akhirnva pada

tahun 19846 diadakan perluasan usaha dengan menambah

1]

tenags kerja  baik untuk  tenaga produksi, tenaga
administrasy: dan tenacge penasarannya. Yang mana  mula—
mula  hanya mempreduksi  dus macam sofa, yaitu eofa
L.Accord  dan  sofa  L.Frime, bkemudian menambah jenis
produk lainya seperti 1 sofa L.Regent, sofa L.Excelent,
csofa L.Mew Accord, sofa L.Mahkota dan lain sebagainva.

Sampail tabun 1788, pasaran sofa <sudah meluas
hampir diseluruh dasrabh Jawa Timpur, Fulau Bali dan Fulau
Lombok .

Froses Froduksi

Un tuk menghasilkan satu set sofa vang siap untuk

-
a2
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dipasarkan., melalul beberapa tahap proses produksi.
Adapun tahapan~tahapan tersebut adalah sebaqai berikut :
1. Bagian pembuat ranghka

2. Bagian pemotong kain dan busa

. Bagian penjahit

4. Bagian finishing.

Fada garies besarnva proses pembuatan sofa
terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :
Bagian pembuat rangka menyviapkan rangka sesuai

dengan type vang akan dibuat. Kemudian diatur pEMASAMQan

karet ban pade rangka terssbut. Ss=luruh permukaan rangka

e

-
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+
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vang dilapisi lem perebat untuk
pemasangan busas vang telah dipotong sesuwsr dengan  type.
Fermukaan busa diberi lem perekat secara merata.
Hagian  pemotongsan kain  menyiaphan  kain  yang
isesuikan dengan motif dan type. Kain tersebut kemudian
ditempelkan pada busa yang tebalnya kurang lebih dua
centi meter. kemudian kain vang telah ditempelkan di
busa itu dimal ( didissin ) sesuai dengan motif yang
diinginkan, baru kemudian dijahit.
Hasil Jahitan itu dibagian busanva diberi lem
perekat vtk dipasang pada rangka Y ang telah
dipersiapkan diatas. Setelah semua rangka tertutup kain,

pada bagian belakang yang belum tertutup akan ditutup

dengan  triplek vang sudah dilapisi kain. Bagian bawah
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sofa ditutup dengan kain blacu yang berwarna putibh.
Bagian finishing melakukan pemasangan roda dan
stabil sofa. Maka selesailah proses pembuatan sofa

tersebut dan siap untuk dipasarkan.
4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Perusahaan sofa " Cahaya Baru " dalam operasinya
sehari-hari didesarkan suatu pola strﬁktur organisasi
vang bersifat lini / garis, yaitu wewenang dan pimpinan
tertinggi mengalir secara langsung kepada para pejabat
vang memimpin unit-unit organisasi menurut tata Jenjang
oraganisasi. Sedangkan para pekerja ysng berada dalam
unit-unit orgenisasi akan menerima tugas dan petunjuk
langsung dari masing-masing pimpinan unit organisasi.
Begitupun aruvs tanggung Jjawab dari pekerja langsung ke
masing-masging pimpinan unit organisasinya. Sehingga
nampak babwa lalu-lintas tanggung jawab dan wewenang
secara garis luruas dan vertikal. Untuk lebih jelasnya
bagan struktur organisasi perusahaan ini dapat dilihat

pada gambar.lV.
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Tugas atau fungsi dan tanggung jawab ( diskripsi
jabatan ) dari masing-masing bagian vang nampak
dalam struktur organisasi tersebut diatas, adalah
sebagai bherikut :

1. Dewan Komisaris

Tugas daripada Dewan Komisaris, vaitu (1)
menentukan dan nengawasi kebijaksanaan perusahaan, (2)
mengawasi pekerjaan Direktur dan meminta
pertanggungjawaban atas pekerjaan vang telah
dilaksanalannva.

2. Direktur Utama

Tugasnya, yaitu (1) bertanggung Jawab langsung
tepada Dewan ¥Komisaris atas seluruh kegiatan vang
dijalankan oleh perusahaan, (Z) memberi informasi untudk
zeluruh bagian dalam organisasa,

3. Direktur Tehnik Dan Produksi
Tugasnya., vyaitu (1) Bertanggung Jjawab hkepada

Direktur Hbam

D]
i
i

tas seturuh kegiatan Bagian
FPreduksi, Bagran Tehnib dan Bagian Gudang., (2)
mengawasi pekerjaan Bagian Froduksi, Bagian Tehnik dan
Bagian Gudang.

4. Direktur Keuangan Dan Umum

Tugasnya, vaitu (1) bertanggung jawab kepada
Direktur Utama atas seluruh kegiatan EBagian
Keuangan, Bagian Administrasi dan Ragian Umum,

(2) mengawasl pekerjaan  Ragian Keuwangan, Bagian



Administrasi dan Bagian Umum.
3. Bagian Tehnik

Tugasnya, vyaitu (1) mengatur dan menjaga mesin-—
mesin pabrik agar proses produksi dapat berjalan
lancar, (2) bertanqggung jawab atas pemeliharaan dan
perbaikan dari mesin-mesin serta peralatan pabrik, (3)
mengawasi dan mongatur pemeakaian tenaga listrik.
6. Bagian Produksi

Tugasnya, vaitu (1) melaksanakan proses produksi
sebaik—-baiknya sesuai dengen kualitas / jenis produk
yang telah ditetapkan pimpinan, (2) menjaga mutu  hasil
produksi dengen bertanggung jawab atas pemeriksaaan ter-
hadap produk—produr. yang telah dihasilkan, (3) melaksa -
nakan administrasy produksi dan melaporkan keefisienan
mezin-mesin secara periodik kepada pimpinan peruvsahaan.
7. Bagian Gudang

Tugesnya. valtu (1) melaksanakan prosedur—
prosedur pengeluaran bahan /7 barang sesuail dengan
kebijaksaaan pimpinan dan menvelenggarakan administrasi
gudanng secara up to date, (Z) menjaga keamanan barseng-
barang dari pencurian, kerusakan, keusangan, kebalaran
dan lain—léin, (%) melavyani permintaan bahan-—-bahan dari
bagian produbsi serta permintaan produk jadi vang aken
dijual, (4) melaksanakan stock opname terhadap bahan-
bahan dan barang-barang Jjadi secara periodik scsuail

dengan ketentuan dari pimpinan.



8. Bagian Keuangan

Tugasznya, vaitw (1) metaksanakan perhitungan dan
pembayaran ataz gaji., upah, gratifikasi 7/ hadiah
karyawan tepat pada waktunva,., (Z2) melakukan penyetoran
ke kas negara atas pajak pendapatan karyawan, (3)
melakukan prosedur penerimean uang dan pengeluaran uwang
berdasarkan dokumen vang lengkap dan_sah, sesuai dengan
kebijaksanaan vang telah ditetapkan pimpinan, (4)
melakuban penvetoran den pengambilan uwang di bank.
9. Bagian Administratif

Tugasnya, vzitu (1) menyelenggaraskan pembubuan
secara up to date. (2) memelihara dokumen dan  arsip-
arsipg pembukuan secara baik dan teratur, (3) menviapkan
dan membtuat laporan fkeuangan setiap akbar pericde
akuntansi  zerta aelabuban perhitungan stas  kewajiban-
kewajiban vang harus dibavyar perusahasn, (4) menyiaphkan
laporan-isporan sang dibhutuhkan pimpinan.
1o, Bagian Umum

Tugasnya, yadLtu (1) merencanakan dan
melaksanaksan training / latihan para karvawen, (2)
menyelenggarakan tate perkantoran dan suasana kerja
sebailk-baiknya, {3) menvediakan dan melayani sarana
perlengkapan vang dibutuhkan masing-masing departemen
perusahaan, (4) menciptakan dan menjaga keamanan

lingkungan, k.

11]

amanan harta dan tkteamanan kerja di

perusahaan.



1l. Bagian Pembelian

Untut pembelian bahan-baku dilakubkan oleh
pimpinan perusahaan sendiri melalui telepon kepada
supplier vyang menjadi langganannva. Fembelian tersebut
dilakukan dengan sistem kontrak vyang dikirim sesuail
dengan permintaan pembelian. Sedangkan pembelian untuk
kepentingan pabrik vang sifatnya rutin maupun tidak,
dilakukan oleh bagian pembelian tanpa otorisasi dari

pimpinan.

4,1.3%. Prosedur Pembelian

Frosedus pembelian pada UL, Cahavea BRaru.,
s“urabava melibatkan beberapa petugas dengan tujuan
pembelian vang terjadi dapat diawasi dengan baik.
Fetugas-petugas ang terlibat dalam prosedur pembelian
ini sebagal berikutbt
L. Petugas gudang

Fungsi petugss gudang adalah :

a. Membuat laporan persediasn bahan yang diberikan
kepada petugas pembelian.

b. Meniaga hkeamanan persediaan dari tecurian,
kerusakan, heusangan l.ebalkaran dan lain
sebagainya.

c. Mencatat bahan yang diterima dari  supplier ke
kLartu persediaan sesuai dengan jenis bahannya.

2. Fetugas pembelren

Petugas pembelian pada perusahaan  1nid dipegang
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langsung oleh pimpinan perusahaan.

Fungsi jpetugas iny adalah melakuban pembelian bahan
dari supplier melalui telepon. Agar pembelian dapat
dilakubkan denaan harga yang menguntungkan mat.a
petugas pembelian mengadakan penawaran harga kepada
beberapa suppiier untuk menentukan harga yang paling
menguntungkan.

Fetugas penerimaan barang

Fungsi petugas ini adalah menerima semua barang Yang
dibeli oleh perusehaan. melakukan perhitungan fisik
atas barang-batrang vang diterima, memariksa
kualitasnya. menandatangani surat pengangbutan bareng
dari pihak penganghutan. Bila barang vang diterima
itu sudab disetujui baik tualitas maupun
buantitasnya, maka petugas penerimaarn barang membuat
lxporan pensrimaan barang. Apabila bharang yang
diterims tidak cocok bait. kuantitas maupurn
Lualitasnva, mabe patugas penerimaan barang membuat
berita acare genclaban yang discorahban ke petugas
pembelian, ialu harang-barang vang ditolak diserahkan
kembali kepada supplier.

Fetugas penerimean b3rang ini juga merangkap sebagai
petugas pengiriman barang.

Fetugas pembukuen

Fungsi petugas ini adalabh :

a. Menerima fabktur psmbelian dari bagian penerimaan



barang.
b. Mencatat faktur pemb2liian ke dalam bukuw pembelian.
. Mencocokkan tuitansi penagihan denoan faktur
pembelian dan buku pembelian, apabila dilakukan

pembavaran atas pembelian tersebut.

Langkah—langkah prosedur pembelian psda perusahaan ini

adalah sebagai berikut :

1

]

v

i Y

. Bagian gudang membusat laporan persediaan bahan untuk

setiap jeniz bahan yang kemuedian dikirim ke baglisan
peabelian dimana bagian pembelisn ini adalah puinpinan
perusahaan sendirl.

Herdasar b

i

r P aparan Lersezbut bagian rembelian
mengadakan » pencsanan babhan bepads supliier melalul

retaem

n

teienon  damens pesanan Lecsebut menggunakan
bontrak., bassenys tioa bulan.

Baordasartaern pemssanan bahan vang diteraima, suppliers
mengirimkan barang bers=ma fakiur rangkap dua.

Barang terzsebut diterina oleh bagian gudang.
pemudian bagian gudang mencecobkan faktur dan barany
vang dikerima hail jumlab mavpun jenis barangnya.
Setelabh cocob hedus tabtur tersebut ditanda  tangani,
ramudlan fabtur lembar pertams  dibeambatiban bepade

supllier,

i

edangbar lemhar ke-dua diserahbkan kepada
bagian pencatasban peneraimaan barang.
Setelah dibirimban be @mesing-masing  bagien, bajaran

aurdang mencatal dalaa barte ey aan E2SUR ) dengan
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jenis barangnva.

7. Faktur vang diterima oleh bagian penerimaan barang
dicatat dalam daftar laporan penerimaan barang Yang
kemudian dicocokkan dengan pesanan bahan, selain itu
bagian pencrimaan merangkap scbagai bagian pengiriman

barang.

Flow chart proscdur pembelisn pada perusahaan ini  dapat

dilibhat pada gambar.V.
4.1.4. Formulir Yang Digunakan

Dalam perusahaan U.D. Cahaya Baru, Surabaya,
formulir—-forauviir vyang digunakan dalam pembelian dan
pengeluaran uvang, yaitu :

1. Laparan persediaan bahan.
Formulir ini dipergunakan oleh bagian gudang untuk
membuat laporan persediaan bahan vyang khemudian
dikirim ke bagian pembelian. Dari laporan persediaan
bahan tersebut, bhagian pombelian mengadakan pemesanan
bahan kepada supplier.

Z. Kartu persediaan bahan.
Bagian gudang meﬁcatat semua penerimaan dan
pengeluaran bahan pada kartu persediaan bahan ini.

F. Daftar pencrimaan bahan.
Bagian penerimaan barang mencatat semua penerimaan
bahan dari ;upplier e dalém daftar pener imaan bahan.

4. Daftar pengeluaran uang tuani.



Setiap pembayaran atas pembelian bahan dicatat pada

daftar pengeluaran uang tunai.

4.1.%. Praktek Sehat Dibidang Pembelian
Fraktetk sehat dibidang pembelian vang
dilaksanakan pada U.D. Cahaya Baru, Surabava adalah
sebagail berikut :
1. Analisa Fenawaran.
Bagian pembelian yaitu pimpinan perusahaan sendiri,
menelepen beberapa supplier untuk mendapatkan harga
penawaran vang paling rendab untuk babhan vang

diperlubkan.

8

. Kondisi v ang diperiukan untuk menciptakan
pengendalian porcsediaan yang effektif.
Dalam perusahaan tersebut bagian qudang dipimpin oleb
segrang kepala gudang untuk mengawasi pekerjaan anak
huahnya. Jadi tenggung jawab hanya terletal pada zatu
orang yaitu kepala gudann terscbut.
Fasilitaz pergudangan pada perusahaan tersebut cukup
memadai vntuk melindungi baranqg-barang yang disimpan

pada gudang tersebut.

4.1.6. Budget Pembelian

Ferusahaan U.D. Cahaya Haru, Surabaya tidak
membuat budget pembelian. Pimpinan perusahaan belum
merasa  perlu untuk membuat bhudget pembolian, karena

pembelian  bahan dapat ditaksanakan lengsundg sesuwal
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dengan kebutuhan produksi. Selain itu tidak ada tenaga

untuk membuat budget pembelian tersebut.

Pembahasan

Organisasi dan fungsi pembelian

' Dalam mengelola aktivitas perﬁsahaan, harus
diadakan pomisabhan fungsi antara petugas operasional,
pencatatén den pen?impanan. Dasar pemikirannya ialah
satu bagien tidak holeh menquasai catatan akuntansi yang
bterhubungan dengan keqgiatannya sendiri. Tidak seorangpun
diperbolehlkan menguasai semnua tahap transaksi tenpa ikut
sertanya orang lain atau setidak-tidaknya ada orang lain
vang dapat ber fungsi mengurang: kesempatan untuk bcrbuat
kecurangan.

Dalam kegistan pembelian bahan terdapat pemisahan
tugas dan fungsi diantara petugas gudang, petugas
pemb=1ian, petugas  pencrimaan  barang, dan netugas
pembukuan ( akuntansi ). Bagian gudang bertanggung Jawab
untulk menjaga ager Jumiaﬁ persediaan borada pada  suatu
tingkat tertentu, jika jumlah persediaan bahan berkureng
dari tinakat yang telah ditentukan, permohonan pembeolian
akan diajukan. Petunas pembelian melaksanakan pembelian
bahan deongan membust surat  peseanan pembelian SOSRL
dengaﬁ jenis bahan, waktu penyerahan bahan dan harga
vang moamuaskan. Tanggung jawab untuk menerima barang,
memeriksa jumlah dan mutu, membandingkan dengan surat

pesanan pembelian, dijalankan oleh petugas pencrimaan
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barang. rencatatan hutang dan transaksi, persetujuan
_ bayar bherdasarkan dokumen-dokumen yang syah dilakukan
oleh petugas pembukuan ( akuntansi ). Femisahan ini
menciptakan informasi vyang wajar dan dapat diporcaya
akan mencegah kecurangan didalam pencatatan yang

dilatukan oleh bagian operasi.

Fada perusahaan U.D. Cahaya Baru, kegiatan
transaksi pembelian diadakan pemisahan tugas dan fungsi
diantara petugas gudang, petugas pembelian, petugas
pencrimaan barang, dan petugas pembukuan.

Untuk petugas pembelian dipegang langsung oleh

pimpinan perusabaan. Fetugas pembelian indi mencrima
laporan percscdiaan bahan dari petugas gudang,
kemudian m=lakukan pemasanan bahan melalui telepon
kepada Eupplie} yann esudah menjadi langganannya.
Femhelian vang dilakubkan .langsung oleh pimpifan
perusahaan ini mempunyal tujuan agar pembelian

Ul

dapat dilakukan dengan cepat dan untuk mencegah adany
, kecurangan apabila pembelian bahan dilaksanakan oleh
orang lain. Seperti diketahui bahwa pada umumnya bagian
pembelian adalah bagian yang paling " basah ", vyaitu
mudah terjadi kecurangan antaras petugas pembelian dengan
pihak supplier apabila ada hubungan yang erat diantara
keduvanya.

Bagian udang dipegang oleh seorang kepala

gudang. lugas dan tanggung jawab petugas gudeng ini,



yaitu membuat laporan persediaan bahan vyang diberikan
tepada petugas pembelian, mencatat dalam kartu
persediaan atas barang-barang vyang diterima dari
supplier sesuai dengan jenisnvya masing—-masing, menyimpan
dan menjaga barang—-barang yang ada di gudang, menerima
barang-barang beserta faktur pembelian dari supplier.
Fetugas gudang seharusnya tidak mencrima faktur
pembelian bescr ta barangnya, tetapi cukup surat jalan
beserta barangnya saja, sebab pada faktur pembelian
tercantum harga dan kuantitas dari bharang tersebut.
retugas gudeng wukup mengetabhui kuantitas dari  barang
¥ ang diferima untuk dicatat dalem kartu persecdiaan.
Fetugas penerimaan barang mener Lma faktur
pembalian yang sudah disetujui oleh petugas gudang.
Faktur pembelian tersebut dicocokken dengan pesenan
pembalian baik kuantitas maupun bkualitasnya. Sctelah
cacok bahan tersebut dicatat didalam daftar penerimaan
bahan sesuzi dengan jenisnya masing—masing. Seharusnya
petugas penerimaan barang ini meonerima swrat  jalan
beserta barangnya lebih dahulu daripada petugas gudang.
Setelah surat jalan dan barangnya dicocokkan dengaé
pesanan pembelian, baru dikirim ke bagian gudang. -
retugas penerimaan barang ini bhanya meneima surat jalan,
butannya faktur jpembelian, scbab petugas penerimaan
barang  cukup mengetahui kuantitasnya sSajAa. FPerlu

diketahui juga bahwa petugas penerimaan barang  ini
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merangkap sebagai petugas pengiriman barang. Suatu tugas
vang dirangkap akan memudahkan terjadinya kecurangan dan
ticlak moncerminkan adanya praktebk-prakter yang sehat.
Fetugas pembukuan dipegang oleh seorang kepala
pembukuan. Fetugas ini hanya mencerima faktur pembelian
dari petugas penerimaan barang untuk dicatat dalam buku
pembelian. Seharusnya petugas ini  menerima laporan
pencrimaan barang deari bagian gudang untuk  mencocokkan
dongan faktur  pembelian tersebut. Setelah cocok  baru

dicatat dalam buku pembelian.

Frosedur Pembelian

Ui

istem prosedur peabelisn pada  perusahaan inid

dapat disimpulkan sebagai berikut

Fetugas gudang

Fungsi  dari petugas gudang padsa nerusahéan ini.,
yaibu  membuat laporan persédiaan bahan yang diberikan
bepada  petugas perbelian. sotelah  bransaksi pembalian
dilaksanakan, petuges gudang ini menerima barang beserta
fakbtur  pembolian  dari supplier . Femudian mencocobban
antara faktur pembelian dengan barengnya. Setelah sesual
dicatat dalam kartu persediaan menurut Jepisnya  masing-
masing. Faktur pembelian tersebut ditandatangani dan
diberikan kepada petugas penerimaan barang.

Fetugas gudang zeharusnya membusat surat

permintaan bahan rangkap dua yang isainya meminta hkepada



petugas pembelian uwntuk membeli bahan—bahan seperti yang
tercantum dalam formulr permintaan pembelian tersebut.
Lembar pertama surat permintaan pembelian dikirim ke
petugas pembelian sebagai dasar dibuatnya ovrder
( pesanan ) pembelian. lembar kedua dipegang oleh bagian
vang membutuhkan barang tersebut. Petugas  gudang Jjuga
tidak boleh menerima faktur pembelian, tetapi cukup
surat jalan dari supplier. Fada faktw pembelian
tercantum harga dan kuantitas dari barang yang dibeli.
Fetugas gudang cukup mengetahui kuantitas dari  barang

tersebut untuk dicatat dalam kartu porsediaan.

Petugas pembelian

Fetugas pembelian ini  hanya menerima lapotran
persediaan bahan dar:r petugas gudang. Rerdasartkan
laporan persediaan bahan tereebut, petugas poembelian
mengadaken pemesanan barang kepada supplier melalui
telepon.

Seharusnya petugss pembolian selain menerima
laporan percsediaan bahan, juga menerima surat permintasn
pembelian. Palam surat permintaan pembolian hanya
tercantum bahan—-bahan vanng diperluken pada saat itu
bagian vang membhutuhkannvya. Sedangkan pada lapora=n
persediaan bahan torcentum seluruh persediaan bahosn yang
ada digudang. Jadi disini petugas pembelian har us
monentukan  terlebib dahulu mana bahan-bahan yang harus

dibeli. Vengan demiklan informasi terhadap bahan vyang
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harus segera dibeli tidak terperinca dengen Jelas,
Dengan adanya surat permintaan pembelian, maka petugqgas
pembelian dapat langesung membuat surat pesanan
pembelian, =ehingga pelaksanaan pembeliian bahan dapat
spgera dilakukan. Petugas pembelian ini juna tidak

membuat order | pesanan ) pombelian. HMenurut Cecil

Billespie dalam bukunya Accounting system, vang
diterjiemahlan oleh K. Soemita Adikusumah, potugas
pembelian membual ordetr ( pesanan ) pembelian ranghkap
lima atzs  dasar suwrat pormintaan pembelian, yang

dibagikan sebagai beribunt
ca) lembrar pertama untuk penjual.
(b) Lembar ke—dua untuk disimpan oleh petugas pembelian
menurut abjad nama penjual,
{c) Lembar ke-tiga untul orang ataw banian yana meminta
har ang .
{d) embar ke-2epat untubk disimpan oleb bhagian pembelian
menurut nemer aewnt,
(e) lembar be-lima untuk agian penerimaan barang.
Menvimpen lembar ke—dua pesanan pembelisan menurut abjad
nama penjual, dalam hal ini ada perjanjian  pembolian,
cantumkan jumliah barang vang dipesan di surat perjanjien
dan hitung sisa jumleh vang belum dipesen.
( 1. hal.&9 )
Akibat tidabk dibuatnya pesenen pembelian rangkap

lima ini. maka petugas gudang tidalk dapet mencocokbkian
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antara barang vanng diterima dengan pesanan pembelian,
petugas penerimaan barang tidak dapat mencocokkan antara
surat Jjalen pembelian dengan pesanan pembelién, dan
petugas pembelian sendiri tidak dapat mencocokkan antara
barang vyang diterima dengan pesanan pembelian @ yang
dilakukan.

Fetugas pembelian ini juga tidak menerima laporan
penerimaan bahan dari petugas penerimaan barang. Dengan
adanya laporan penerimaan barang, pctugas pembelian
dapat mencocekkan laporan peonerimaan  barang dengan

faktur pombolian.

Pegugas penerimaan barang
Fetugas penerimaan barang dini hanya menerima
faktur pembelian dari petugas gudang untuk dicocekkan
dengan pesanan pembelian. Dari faktur pembelian ter sebut
kemudian dicatat dalé; dafttar penerimaan barang.
Menurut Cecil Gillespie dalam bukunya Accounting
System vang diterjemahkan oleh K. Socemita Adikusumah,
petugas penet imaan barang menerima bafang atau bahan
disertai dengan :
(a) Tembusan order pengiriman dari penjual atau slip
penqgepakan, dan
(b) Nota pengangkutan dari perusahaan yang mengangkut
barangnya.

L 4

Mengeluarkan tembusan order ( pesanan ) pembelian dari



berkas dan memeriksa apakah pengiriman barang sesuai
dengan perjanjian. Menghitung, menimbang atau mengukur
barang di bagian bawah tembusan order pembelian. Membuat
laporan penerimaan barang dalam rangkap empat dan
dibagiken sebagai berikut :
(a) lLembar pertama untuk bagian pembelian.
(b) Lembar ke-dua juga untuk bagian pembelian.
{c Lembar ke-figa berikut barangnya dikirim ke bagian
gudang.
(d) Lembar ke-empat untub bagian penerimaan.
( 1, hal.b? )

Vengan adanya laporan penerimaan barang tersebut,
maka petugas pembelian dapat mengecek dari lapor an
penerimaén barang bahwa barang-barang vyvang diterima
telah sesuai dengan pesanan pembelian. Fetugas gudang
dapat mengecek antara barang—-barang yvang diterima dengan
laporan penerimaan barang tersebut. Sedangkan untuk
petugas penerimaan barann sendiri, Jjika barang yang
diterima telah sesual dengan pesanan pembelian, tembusan
laporan ini dicsatukan dengan tembusan order pembelian
dan disimpan dalam map atauw berkas " order vyvang sudah

selesai ". Jika barang yang telah diterima baru memenubi

sebagian pesanan, tembusan laporan penerimaan ini
disatukan dengan tembusan order pembelian yang
bersangltutan dan disimpan dalam map atau berkas " order

vang belum diselesaikan ".
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Petugas pembukuan

Fetugas pembukuan hanya menerima fagtur pembelién
dari petugas penerimaan barang untuk dicatat dalam buku
pembelian.

Petuqgas pembutuan ini tidak menerima surat
permintaan pembelian dari petugas gudang, pesanan
pembelian dari petugas pembolian, dan laporan penerimaan
barang dari petugas penerimaen barang. Dengan demikian
petugas pembukuan ini tidak dapat mencocokkan rkuantitas
barang vyang tercantum dalam faktur pembelian dengan
buantitas barang vang tercantum dailam laporan psnerimaan

barang dan pesenan pembelian.

LVari hketerangan cdiatas dapat dilihat adanya
pemisahan funosi antara petugas pembelian, petugas
gudang -dan pgtugas penerimaan, tetapi masih ada yang
dirangkap vaitu petugas penerimaan barang merangkap
pctugas penglrimén barang. lugas v ang dirangkap
memudahkan terjadinya kesalahen atau kecvurangan dan
juga tidak mencerminkan adanya praktek yang sehat.

Petugas pembeiian dipegang langsung oleh pimpinan
perusahaan, hal ini secara tidak langsung mengganggu
tugas sebenarnya dari pimpinan perusahaan tersebut.

Formuliir—-formulir veng digunakan daiam prosedur
pembelian pada perusahaan ini sangat kurang. Antara lain
tidak memporgunakan pesanan  pembelian  rangkap  lima,

laporan penzrimaan barang rangkap tiga, surat permintaan
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Formulir ini dibuat oleh bagian peombelian dalam
rangkap lima yang dibagikan kepada :
(a) Selembar uvuntuk penjual.
(b) Selembar untuk bagian vang membutuhbkan barang.
(c) Selembar untuk bagian penerimaan.
{(d) bDua lembar untuk disimpan oleh bagian pembelian
menurut abjad penjual dan nomor urutnya.

4. Laporan pencrimaan barang dalam rangkap tiga.
Dibuat oleh bagian penerimaan barang dan dikirimkan
bepada :
{a2) Lembar pertama untuk bagian pombelian.
(b) Lembar ke—dua untuk orang yang meminta barang.
{c) lembar ke—tiga disimpan oleh bhagian penetimaan

menurut nomer urutnya guna keperluan pengendalian.

Jadi dapat disimpulban bahwa perusahaan
U.D. CLahaya garu belum mempergunakan selwuh formuiir
vang harus dipergunakan dalam suatu proscedur pemboelian,
sehingga arus informasi dari satu bagien ke bagien
lainnya hkurang lancar, peongecekan antara  bagian  yang
satu dengan bagian lainnya tidak dapat dilaksanakan
dengan  baik, dan peranan dari formulir belum tercapai
yaitu @
1. Untubk menentubkan hasil kegiatan perusahaan.
2. Untuk menjaga aktiva—aktiva dan hutang perusahaan.

3. Untub memerintahkan mengerjakan suatu pzlkeryaan.
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4, Untuk memudahkan penyusunan rencana-rencana kegiatan,
penilaian hasil~hasilnya dan penyesuvaian rencana-—

rencana.

Praktek Sehat Dibidang Pembelian.

Analisa penawaran

Menur ut Nagroho Widjayanto dalam bukunya
Pemeriksaan Upzrasicnal Petusahaan, mengemukakan bahwa
suatu  ponyvelewengsn manajemen yang amat  jpopuler  datam
bideng penawaran adalah tender arisan. Disini manajomen
pembelian hiasanya membina perselongkolan dengan para‘
peserta  tender dan kemudian menetapkan bemenangnya
secara bergiliran dengan syarat para poscrta  dapat
memberikan kontfibusi atau balas jasa kepada manajer
pembelian dan komplotannva.

Rentuk kecurangan maﬁajemen lainnya adalah tender
fiktif, vyeang sebenarnya peserta tender hanya satu atau
dua Sajéa, yang ixinnya fiktif. Lengan demikian
pemenangnya dapat dirancang tetap, yaitu peserta vyang
nyata. Akibatnya harga ponavaranny apun dapat disesuailan

dengan jumlah kecurangen vyang diinginkan.

Vengan dilaksanakannya analisa penawaran serta
pembelian btahan dipecgang oleh pimpinan perusahaan
sendiri, yaitu menqadakan penawaran harga f.epada

beberapa supplier untuk mendapatkan harga pembelian veng

paling menguntunghkan, sehingga segala bentuk Fkecur«ngan
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yang mungkin terjadi pada bagian pembelian dapat

dibhindari.

Kondisi yang diperlukan untuk menciptakan

pengendalian persediaan yang effektif

Dengan adanya kepala gudang sebagai  penanggung
jawab atas persediaan bahan di gudang dan tersedianya
fasilitas qudang yang memadai, vyaituw dengan tingkat
pengendalian yang tinggi untuk bahan vang mempunyai
nilai tinggi, maka hanya orang-orang ter tentu sajya yang
diijinkan memasuki gudang dan pengeluaran barang hanya
dapat dibonarkan setelab didubung permintaan Y AaNg
disahkan sesuai peraturan yvang berlaku.

Dari ledua praktet vang dilaksanakan pada
perusahaan twrsebut, maka menurut penulis praktel -

prabitel sehat di hidang pembelian sudah dilakukan.

Budget Pembelian

Fada pzrusahasn U.D. Cahava Haru, Surabaya tidak

membuat suatu  budget pembelien. PFimpinan perusahasn
belun merasa perlu untuk membuat budget pombzlian. Hal
ini disebabkan pembelian masih dapat dilaksanakan

langsung sesuai dengan kebutuhan produksi.

Untuk menghindari pembelian babhan yang melebihi
tebutuhan, maka bharus diciptakan suatu pengendalian
pembelian. Tetapi pada umumnya selalu tertimbun séjumlah

tertentu bahan—-bahan yvang mengalami teusangan ataw vyang



/b

tidak dapat dipergunakan lagi. ini dapat terjadi akibat
perubahan—perubahan produk, kelemahan dalam persaingan
di pasar atau kesalahan dalam proses pengendalian
persediaan., Untuk itu diperlukan adanya pengendalian
budgeter, vyang mencakup perencanaan persediaan sebagai
salah satu fasenya. Hiasanya pengendalian budgcter
cenderung mendapatkan persediaan yvang dikoordinasikan

secara lebih erat denaan pemalraian vang diharaphkan.

Menurut penuiis, untuk.perusahaan U.D.Cahaya Baru,
Surabaya terscbut vang sudah cuwbup beasar harus
melaksanakan pembuatan budget pembelian vyang biasanya
didasarkan pada pengalaman masa yang f{alu. Sebab dengan
adanya budget pembelian tersebut, penulis vyakin bahwa
pelaksanaan pembelian pada perusahaan tersebut dapat
dilakukan dengan efisien, sehingga tidak ada kelebihan
persediaan bahan atau kekurangan persediaan bahan,
dengan demikian proses prmduksi‘dapat berjalan dengan
lancar. Sccara keseluruhan pengendalian intern pembelian
dalam pengadaan bahan baku dapat dilaksanakan dengan

effettif dan efisien.

Contoh Anggaran Pembelian
Misalkan telah disediakan informasi mengenai
kebutuhan—-kebutuhan produksi ( ceetelah melakukan

telahaan terhadap anggaran jroduksi ) sebagai berikut :
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Golongan

Unit Jumlah
Feriode W x Y 2
JaNUArceceesscacaas 400 500
Februari...ceaecase 300 600
Maret.cceeaeccassas S00 400 Tidak Tidak
Subtotal...... 1.200 1.500
Kwartal kedua...... 1.900 1.200 diketahui diketahui
Kwartal ketiga..... 1.200 1.500
Kwartal keempat.... 1.000 1.700
Total.ceeeaanes 4.900 5.900 10,000 Rp.20 juta
Semata-mata untuk tujuan ilustrasi, kLita

asumsikan fakta—-ftakta untuk keempat golongan bahan :

Golongan W — Bahan vang tinagi nilainya, untuk bahan ini

Golongan X -

Golongan Y -

Golongan Z -

ditetaptan lebih dabhulu  suatu program
kuantitas dan waktu vang pasti. Bahan ini
ditendalikan pula melajui titik—-titik
persediaan minimum—maksimuwm untuk  tujuan-
tujuan anggaran.

Serupa dengan bahan W, kecuali tidak diper-—
gunatan batas—-batas minimum-maksimum untuk
tujuan—-tujuan anggaran.

Untuk bahan ini ditetapkan kuantitas vang
pasti bagi periode anggaran tetapi tidak
ditetapkan program waktu yang pasti.
Beraneka macam bahan vang dikelompokkan dan

dianggarkan hanya dalam jumlah uwang untuk
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pericde anggaran.
Dalam praktet., tentunya harus diambil keputusan-—

keputusan mengenal waktu produksi untuk Golongan Y dan Z

Golongan W .
Bilamana bahan-bahan dianggarkan atas dasar titik
minimum—ﬁaksimum, biasanya perlu untuk menetapkan batas-—
batas dalam mana pembelian harus dilakubkan untuk @

{1) memenuhi kebutuhan~kebutuhan produksi, dan (2)

bertahan dalam batas-batas persediaan. FMetode untuk

melakukan kalkulasi tersebut adalah sebagai berikut :

Un i t
Untuk Fersediaan Untuk fersediaan
Minimum Maksimum
Febutuhan produks:
bulan Januari.c.icese. 400 400
Batas persedicaén...... S0 460
Totaliceeeeon 430 g200
Fersediaan Awal.ccaeees 200 200
Batas Fenerimaan 250 S5O0
( F'E.mbel 1an ) o Y T X YT 1

Dalam batas—batas ini, kuantitas yang akan dibeli akan
dipengaruhi oleh taktor—-taktor seperti biaya
pengangkutan dan peﬁyelenggaraan per-unit, pertimbangan-—
pertimbangan harga, ruang penyimpanan, ketersediaan
babhan, kebutuhan modél, dan lain-lain.

Fenetapan vang serupa akan dilakukan untuk setiap
bulan dan untuk setiap unsur bahan seperti itu, dan

kemudian dapat disiapkan suatu daftar penerimaan dan
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persediaan dalam bentuk sebagai berikut :

.

Un 1 t
Harga
FPersediaan rersediaan rokok Anggaran

Periodg Awal Fene- Fema- Akhir Fer-unit Fembe-

rimaan kaian . lian
Jan... 200 4Q0 400 200 Rp.200.000 Rp 80 3t
Feb... 200 400 300 300 80 5t
Mart.. 300 400 SO0 200 80 it
Subtotal... 1.200 1,200 Rp 240 it
kwt.I1..200 1.330 1.500 S0 270 it
Kwt.II1 30 1.200 1.200 S0 240 3t
Kwt.Iv 50 1.200 1.000 250 249 3t
Total..... 4,990 4,900 Rp 990 jt

—— e e S 2ee e e e e o g e e e sy S
TEESEEE REaSE.e sSosmmEER=RE

Golongan X

Diasumsikan bahwa babhan Golongan X dapat dibeli sesuail
dengan vyang diperiukan. Oleh karena cara pengendalian
lain adalah praktis untuk jenis bahan ini dan oleh
karena ada preoblema pembelian vang lain, maka pembelian
untuk golongan bahan ini ditentukan menurut kebutuhan-—
kebutuhan preoduksi. Jumlah pembelian vang diharapkan
diperoleh hanva melalui suatu perkalian yang sederhana

sebagai berikut

Feriode Kuantitas Harga per—unit Total
Januari....c.... 800 Rp.10.000,~- Rp. 5.000.000
Pebruari........ &00 6.000,000
Maret...ceueeaan 400 4.000.000

Subtotal... 1.500 Rp.15.000Q.000
Kwartal kedua... 1.200 12.000,000
Kwartal ketiga.. 1.500 15.000.0300

Kwartal keempat. 1.700 L7 .000.,.000




Total...... 5.9200 Rp.59.000,000
Golongan Y
Femecahan atav komponen—-komponen Golongan Y dapat

diasumsikan sebagai berikut :

Jdenis Bahan Kuantitas Harga per—-unit Jumlah Biava

Y e 1..llll..l. ll(-,c’(‘-) Rplllof-,o Rp- 1.()C,OIC)C)0
Y - 2--...-...- 2 ()0‘) 1.100 2-200-(:)00
Y = Beeencancen 3.000 1.200 I.600.000
¥ = 4eeeeecanas 4,000 1.300 5.200.000
fotal..e.. L0000 Rp.1l2.000,.300

Fenetapan mengenai waktu pembelian harus dilakukan,
meskipun tidak ada jadwal penyerahan yang tetap, dan
lain-lain, vyang ditetapkan oleh pelanggan. Dalam hal
ini, distribusi biava dan unit dapat dilakukan
berdasartan pengalaman vyang lalu atau berdasarkan
faktor—faktor produksi vyang dianggarkan, seperti Jjam
mesin vang dianggarkan. Alokasi terhadap berbagai
periode dapat dilakukan berdasarkan pengalaman yang

lalu, vaitu sebagai berikut :

Distribusi . Jumlab
Menurut Nilai
Fengalaman ) (Anggaran

Periode vyang lalu Y-i Y-2 Y-3 Y-4 fotal Pembelian)

Janeesn. 10% 100 200 300 400 1000 Rp. 1,2 jt
Febaaess 15% 150 300 450 600 1500 1.8 jt
Mart.... 10% 100 200 300 400 1000 1.2 jt
Subtotal.. 35%% 350 700 1030 1400 IBOO O Kp. 4,2 5t



Kwt.II.... 30% 300 &00 900 1200 3000 J.6 3t
Kwt.III... 20% 200 400 600 800 2000 244 5t
Kwt.IV.... 15% 150 300 450 600 1300 1,8 it
fotal.....100% 1000 2000 3000 4000 10,000 Rp.l2 it

= —— e e

— e g e m e e

!
|
|
|
!
|
|
!
¥
1
Il
]

Femecahan unit seperti diatas adalah kegunaan departemen
pembelian saja, oleh karena prosentase-prosentase itu
dapat diterapkan terhadap biaya total dan tidak perlu
diterapkan terhadap masing-masing unit. Dalam praktel,
apabila suatu golongan bahan terdiri dari banyak Jjenis
bahan dan bernilai kecil-kecil, makea mungkin tidak
ditentukan kuantitas uwntuk masing-masing Jjenis  bahan

dalam anggaeran.

Golongan Z

Apabila berbagai baban dikelompobkkan, maka pengalaman
vang lalu juga menjadi suatu alat untuk menetapkan
pengeiuvaran-p2angetuaran yang ditaksirkan menuwrut psriode
waktu. Herdasarkan pada jumlah jam produksi, distribusi

Qolongan bahan L dapat diazumsikan sebagai berikut

B

({ Biaya bahan dianggap Rp.2.000,- per-—-jam produksi ) :

Feriode Jumlah Froduktif Jumlah
JaNUAri..cceeereenes 870 Rp. 1.740.000
Pebruari....coeseces 830 1.660.000
Maret.. . cereceacece 870 1.740.000

Subtotal...... Z2.570 Rp. 5.140.000
Kwartal kedua...... 2.600 5. 200,000
Fwartal ketiga..... 2.230 4,460,000
Kwartal keempat.... 2.600 5.200.000

fotal......... 10.000 Rp. 20,000,000

=== =2 f -3 3§ N
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Apabila semua bahan telah dikeleompokkan dan apabila
kebutuhan-kebutuhan telah ditetapkan dan dijabarkan
dalam Jumlah biaya, maka dapat disueun anggaran bahan,
terutama untuk tujiwan  anggaran  pembiayaan sebagal
berikut :

Anggaran Pembelian

Untuk tahun 19XX

Feriode G ol ongan Total

W X Y z

Hp Hp. Hkp Hp Hp.
LT P HO jt tojt 0 L.e it 1,74 jt 87,94 jt
Feba o oas 2 gt H Gt 1,8 't L:68 it BZ.46 jt
et . 80 3t 4 3t 1,2 it L.74 it 86,94 it
Subtotal... =240 it 15 jt 4.2 jt 5,14 jt 264,54 jt
Kt ITun... 2700 5t 12§t B.6 jt 5,20 it 290,80 jt
Kwt.1II.... 240 3+ 15 jt 2.4 jt 4.46 jt 261.86 3t
KWt IV, o s 240§t 17 it 1,8 it 5,20 it 264,00 it
Total.... 990 jt 59 jt 12 3t 20 3t L.o8L it



BAB.V.
RINGKASAN

Dalam suatu perusahaan vyang bertujuan untuk
menghasilkan laba kepada pemiliknya, maka pengendalian
intern merupakan suatu alat vang dapat membantu pimpinan
dalam menjalankan tugas dan mengelola perusahaan yang
dipimpinnya. |

Internai control ( pengendalian intern ) adalah
pengendalian yang meliputi struktur organisasi dan semua
cara—-cara serta alat-alat vang dikoordinasikan vang
digunakan didalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga
keamanan harta milik perusahaan, memeriksa tketelitian
dan kebenaran daia akuntansi, memajukan efisiensi
didalam operasi dan membantu menjaga dipatuhinya
kebijaksanaan management vyang telah ditetapkan 1lebih
dabulu.

( PAmerican (nstitute of Certified Fublic Accountants,

New York, 1949 ).

Sedangkan ciri-ciri internal control atauw
pengendalian intern vyang memuaskan seperti vang
tercantum didalam AICFA adalah sebagai berikut :

1. Suatu bagan organisasi dimana terdapat pemisaban
fungsi secara tepat.
2. Sistem pemberian wewenang serta prosedur

pencatatan vang layak agar tercapai pengawasan

x
w
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accounting vang cukup atas aktiva, hutang-—

hutanq, pendapatan dan biaya.

N
]

Praktek—-praktek vang sehat harus diikuti dalam
melaksanakan tuwgas dan fungsi setiap bagian
organisasi.

4. Fegawai-pegawal yvang kualitasnya seimbang dengan

tanggung jawabnya.

Tujuan daripada internal cintrol ( pengendalian
intern ) yéng memadai adalah sebagai berikut :
1. Menjaga keamanan harta kekayaan perusahaan.
2. Memeriksa kebenaran dan ketelitian data
akuntansi.
J. Memajukan efisiensi operasi perusahaan.
4. Membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan vang

telah datetapkan management lebih dahuluw.

Fungsi pembelian sering dianggap sebagai Tungsi
vang palting penting dan berpengaruh diantara berbagail
unit operasy. perusahaan. Lalam kebanyakan perusahaan
fungsi pembeoliian morupakan  titik awal dari proses
produksi. Untuk memenuhi pesanan langganan, perusahaan
barus membelil berbagai komponen dan material yang akan
dirakit atau diolah untuk menghasilkan berbagai produk
vang dijual perusahaan. Tugas dan tanggung jawab utama
departemen pembelian adalah melakukan pembelian

komponen, bahan bhaku dan lain sebagainya. Oleh sebab itu
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di. dalam suatu perusahaan, diperlukan pengendalian
intern pembelian yang memadai agar pembelian yang
dilaksanakan secara ekonomis dan effektif.

| Untuk pengendalian  intern pembelian dalam
meningkatkan efisiensi pengadaan babab-baku diperlukan
unsur—unsur sebagai berikut :
1. Pemisahan fungsi didalam melaksanakan transaksi

pembelian bahan—baku.

13

. Frosedur pencatatan atas transaksi pombelian  bahan-

baku.

1

. Fraktel vang sehat atas traksansi pembelian bahan—
baku.
4. Sistem pelaporan atas transaksi pembelian bahan—-baku
hepada pimpinan perusabhaan.

Dengan adanya unsur-unsur pengendalian intern
pembelian dalam pengadaan bahan—-baku tersebut diatas,
mak a tujuan daripada fungsi pembelian dalam
meningkatkan efisiensi pengadaan bahan—baku dapat
tercapai, yaituv :

1. lenjaga kelancaran penyediaan untuk mendukung dan
memenuhi pesanan langganan.

2. Mempertahanban investasi mirLmum dalam bentuk
persediaan dengan tingkat persediaan yang memadai.

3. Mempertahankan standar mutu yang konsisten berdasar -

kan keserasian pemakaian dan kepercayaan rekanan.

4. Bila bahan baku sesvai mutu yang diperlubkan dan
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dengan biaya semurah mungkin.

S. Buat program untuk memonitor nitai dan efisiensi
biaya pembelian dengan tujuan mengurangi total biaya
pembelian.

6. Bina Lkomunikasi vang lancar dengan manajemen vang
lebih tinggi dan manajemen operasi sehubungan dengan
kenailkan dan penurunan harga dan perkembangan
industri lainnva.

( Modern Business Report — hal.6b ).

Seperti telah diuraikan dimuka, pada struktur
) organisasi bagian pembelian U.b. Cahaya Baru masih
terdapat tugas vang dirangkap, antara lain pimpinan
perusahaan merangkap petugas pembelian bahan—~baku.
Fetugas penerimaan barang merangkap petugas pengiriman
barang. Hal ini akan memudahkan terjadinya kecuwrangan
dan tidak menceéminkan adanya praktek vang sehat.

Hila dilihat dari prosedur pembelian bzaban,
vaitu petugas pembelian vang dipegang sendiri oleh
pimpinan perusahzaan dilakukan dengan cara yang praktis
melalui telepen kepada pihak supplier yvang telah menjadi
langganannya. Hzl ini lebih menguntungksan perusahaan
karena dapat berhubungan langsung dengan supplier dan
lebibh cepat serta menghindari terjadinya praktek-praktetb
vang tidak sehat bila pembelian bahan dipegang oleh

petugas pembelian.



Fetugas gudang bertugas menerima, mengeluarkan dan
penyimpan bahan vang dipesan oleh perusahaan. Pada
wak tu menerima bahan, petugas gudang mencocokkan

faktur pembelian dengan bahan yang diterima. Setelah
cocol. baik tuantitas maupun kualitas, lalu
menandatangani faktur pembelian tersebut. Berdasarkan
taktur pembelian, dicatat jumlah kuantitasnya pada kartu
persediaan bahan menurut Jenisnva. Kemudian falk tur
pesbelian diserahkan kepada petugas penerimaan barang.

Fetugas penerimaan barang mencrima faktur pembelian

vang telah disetuiuni oleh petugas gudanag I1alu

mencatat buantitas veng tercantum dalam faktur pembelian
pada daftar penerimaan bahan. Faktur pembelian tersebut
lalu diberikan ke petugas pembukuan untuk dicatat pada
bukw pembelaian. |

Secara keseluruhan prosedur pembelian bahan
tersebut masih terdapat beberapa kekurangan dan
kelemahan, yaitu :

(1) Petugas gudang tidak boleh menerima bahan beserta
faktur pembelian, tetapi cukup tembusan surat jalan
beserta bahannya. Fada faktur pembeslian tercantum
harga dan kuantitas bahan. Petugas gudang cukup
mengetahui kuantitasnya saja untuk dicatat pada
kartu persediaan bahan.

(2) Fetugas gudang selain membuat laporan persediaan

bahan, seharusnya membuat surat permintaan pembelian
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rangkap dua. Lembar pertama disimpan sebagai arsip,
lembar ke—dua diberikan kepada 'petugas pembelian.
Surat permintaan pembelian ini dapét dicocokkan
dengan bahan vyang datang dari supplier, baik
kuantitas maupun kualitasnya.

(%) Fetugas pembelian berdasarkan surat permintaan
pembelian dan laporan persediaan membuat order
( pesanan ) pembelian rangkap lima, walaupun pesanan
pembelian melalui telepon tetap harus ada bukti
pesanan pembelian. Fesanan pembelian rangkap 1lima
itu dibagikan :
a. Satu lembar untuk petugas gudang.
b. Satu lembar untuk petugas penerimaan barang.
c. Satu lembar untuk penjual.
d. Dua lembar disimpan oleh petugas pembelian

sendiri menurut nama abjad penjual dan nomor urut.

{4) FPetugas pembelian seharusnya langsung menerima
faktur pembelian dari supplier. Faktur pembelian
tgrsebut dicocokkan dengan pesanan pembelian.
Setelah cocok faktur pembelian ditandatangani,
kemudianb yang asli diberikan kembali ke supplier.
Sedangkan tembusannya dikirim ke petugas pembukuan
untuk dicatat dalam buku pembelian.

(5) FPetugas penerimaan barang seharusnya tidak menerima
faktur pembelian, tetapi tembusan surat jalan

beserta bahannya dari supplier. Kemudian mencocokkan
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antara surat jalan beserta barangnya dengan pesanan
pembelian antara lain menghitung, menimbang atau
cara-cara yang lain. Disamping itu petugas
penerimaan barang bharus mengadakan pemeriksaan
kualitas bahan vang diterima. Setelah sesuai surat
jalan dan bahannva tersebut dikirim ke bagian gudang
Fetugas penerimaan barang selanjutnya membuat
laporan penerimaan bahan ranghkap tiga untuk setiap
kali penerimaan bahan dari supplier. Satu lembar
untuk petugas pembelian, satu lembar untuk petugas

gudang dan satu lembar untuk petugas pembukuan.

Formulir—-formulir yang dipergunakan dalam
prosedur pembelian bahan—-baku hanya meliputi laporan
persediaan bahan, kartu persediaan bahan, daftar
penerimaan bahan. Seharusnya dalam prosedur pembelian
bahan meliputi formulir permintaan pembelian, formulir
permintaan harga, formulir order ( pesanan ) pembelian,

dan formulir laporan peneri.anaan barang.

Dalam melaksanakan pembelian bahan—-baku agar

terdapat praktek-praktek sehat, yaitu mengadakan analisa
penawéran untuk'mendapatkan harga pembelian yang paling
menguntungkan, dan kondisi vang diperlukan ‘untuk
menciptakan pengendalian persediaan yang effektif dengan

ditempatkannya seorang kepala gudang serta penyediaan

fasilitas pergudangan yang memadai.



0

Berdasarktan uraian diatas, penulis menarik suatu
kesimpulan bahwa dalam organisasi bagian pembelian belum
diadakan pemisahan fungsi secara menyeluruh dimana masih
ada tugas vang dirangkap oleh satu orang petugas,
prosedur pembelian yang dilaksanakan belum cukup
memadai, formulir-formulir vang digunakan dalam prosedur
pembelian masih kurang dan tidak dibuatnya anggaran
pembelian, secara keseluruhan pengendalian intern
pembelian dalam pengadaan bahan—baku pada perusahaan

tersebut belum cukup memadai.



BAB.VI.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari bhasil penelitian pada perusahaan sofa U.D.
Cahaya Baru Surabayva, maka penulis dapat menarik

kLesimpulan sebagai berikut :

1. Pada struktur organisasi bagian pembelian masih
terdapat ‘tugas vang dirangkap, vaitu petugas
penerimaan barang merangkap sebagai petugas pengirim-—
an barang.

2. Dalam prosedur pembelian bahan, petugas gudang tidak
membuat surat permintaan pembelian, petugas pembelian
tidak membuat order ( pesanan ) pembelian, petugas
penerimaan barang tidak membuat laporan penerimaan
barang vang sesuai dengan kebutuhannya.

FProsedur pembelian bahan yang dilaksanakan perusahaan

tersebut, belum mencerminkan adanya suatu prosedur
pembelian yang memadai.

4. Formulir-formulir vang dipergunakan dalam prosedur
pembélian hanya formulir laporan persediaan bahan,

daftar penerimaan bahan.

o

FPerusahaan tersebut meskipun sudah cukup besar, belum

membuat suatu budget pembelian.

?1



b
L4y

~0
r)

Saran

Didalam mengatasi masalah—-masalah yang dihadapi
perusahaan tersebut, penulis menyarankan beberapa
perubahan yang menurut pendapat penulis dapat bermanfaat
bagi perusahaan. '

Adapun saran—-saran yang penulis kemukakan adalah
sebagai berikut :

1. Pada struktur organisasi bagian pembelian diadakan
pemisahan fungsi antara petugas penerimaan barang

dengan petugas pengiriman barang.

h3

. Dalam prosedur pembelian :

(a) Fetugas gudang selain membuat laporan persediaan
bahan, Jjuga membuat surat permintaan pembelian
vang sesuali dengan kebutuhannya.

{(b) Pembelian bahan yang dilakukan oleh pimpinan

perusahaan sebaiknya menggunakan formulir order

( pesanan ) pembelian sebagai bukti pesanan,
walaupun supplier sudah menjadi langganannya.
(c) Fetugas penerimaan barang sebaiknya membuat

laporan penerimaan bahan sesuai dengan kebutuhan-
nya, dibuatnya setiap ada penerimaan bahan dari
supplier.

(d) Petugas gudang dan petugas penerimaan barang
sebaiknya tidak menerima faktur pembelian, tetapi
cukup surat Jjalan dari supplier vang hanya

tercantum kuantitasnya saja.
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Z. Formulir=formulir vanqg dipergunakan dalam prosedur
pembelian harus dilengkapi, paling tidak seperti yang
dikemukakan oleh Cecil Gillespie, vyaitu formulir
permintaan pembelian, order ( pesanan ) pembelian,
laporan penerimaan bahan.

4. Sebaiknya perusahaan membuat budget pembelian,
sehingga dapat dibandingkan antara budget pembelian
dengan actual pembelian, sampai sejauh mana
efisiensi pembelian bahan dapat dilaksanakan.

&H. Rila situasi, kondisi dan keuangan perusahaan

memungkinkan hendaknya membentuk internal auditor

yang fungsinya membantu pimpinan dalam menilai
pengendalian intern ( internal control ) yvang
dijalankan perusahaan dan juga membantu memberikan
saran perbaikan bila diperlukan untuk meningkatkan
effektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan

pengendalian operasionalnya.

Dengan adanya saran—saran yang penulié kemukakan
diatas, maka penulis berharap akan dapat memban tu
mengatasi masalah vang dihadapi perusahaan. Dan
diharapkan pula peranan pengendalian intern " pembelian
dalam meningkatkan efisiensi pengadaan bahan—baku dapat

tercapai.
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NERACA

u.D. CAHAYA BARU
PER, 31 Desember 1986

Lampiran

.1-

No.  PERKIRAAN JUMLAH
{Rp)
1. AKTIVA LANCAR :
1.1. Kas 3.528.875,38
1.2. Bank 5.618.4685,46
1.3. Piutang Dagang 213.540.314,50
1.4. Bahan Baku 16.224.391,45
1.5. Bahan Dalam Froses 3.219.380,00
1.6. Barang Jadi 30.875.730,00
1.7. Uang Muka 572.325,85
Total Aktiva Lancar 273.579.702,64
2 AKTIVA TETAP =

Tanah

Bangunan

Mesin

Kendaraan
Inventaris Kantor
Perlengkapan Mesin

Instalasi Listrik

Penghapusan

TOTAL AKTIVA

153.875.000,00

47.355.750,00
143.575.450,00
40.475.000,00
2.435.750,00
25.458.375,38

34.840.170,25

448,015.495,63

( 43.755.41%9,30

)

404 .260.076,33




Lanjutan Neraca.

HUTANG LANCAR :

MODAL

4.1-

4.2.

4.3.

Hutang Dagang
Hutang Bank
Hutang Lain-lain
Hutang Pajak

Cad.PPh.Tahun 1986 vang
belum disetor

Total Hutang Lancar

Modal yang disetor
Laba yang ditahan

Laba tahun 198é

TOTAL PASIVA

156.473.319,23

20.315.873,65

o

717.340,00

B.413.475,16

214.435,13

191.136.443,17

452.889.450,00
25.080.470,35

8.733.415,45

486.703.335,80

677.83%9.778,97
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Lampiran.2.

PERHITUNGAN LABA RUGI

u.D.

PER,

PENJUALAN :
Fenjualan
Fotongan Harga

Retur Penjualan

Pajak Penjualan

Penjualan Bersih

Harga Pokok Penjualan

LABA KOTOR

BIAYA-RBRIAYA :
i. Biaya Penjualan

2. Biava Adm. & Umum

CAHAYA BARU

31 Desember 19864

SmtEESEEEE=

1.390.197.501,78
{ 8.470.875,00)

( 3.450.780,00)

1.378.275.846,78

X 6.633.418,25)

1.371.642.428,53

(1.215.317.145,23)

156.325.283,30

e o e s e o S i st et SR ST ST S

80.775.315,00

18.330.475,00

3. Biaya Umum 7.818.420,00
4., Biaya Bank 38.547.915,00

145.472.125,00
LABA BERSIH SEBELUM PAJAK FPENGHASILAN 10.853.158,30
Cadangan Pajak Penghasilan { 2.119.742,85)

LABA BERSIH SETELAH PAJAK PENGHASILAN 8.733.415,45

e i e e oy o o S e e i i =) Comt CTRY S




Lampiran.3.

U.D. CAtifa BARY TOL  eevnvnnenenennens
roxo S8 esoPscsasnsoPRES
c/0
SURAT JALAN  NO.16950 ALAMAT . .c.vrreeennnnnes
BANYAKNYA NAMA BARANG KETERANGAN
TANDA TERIMA, LEMBAR % gg%.scron HORMAT KaMI,
3. ACCOUNTING
. ADM.GUDANG
[molCE IGL @essngsesenrsesseEIRROBRS
ono...llll..'llll...-.l..l
B m.llllll...- . nmmr.lllll....ll......ll.
BANYAKNYA KETERANGAN TYPE | HRG SATUAN JUMLAH

“
JUMLAH Rp.

Diterima dalan Pengirin, Acc.
keadaan baik

Perhatian : Barang yang telah diterima, tidak
dapat dikembalikan.
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L ampiran,a,

U.D. CAHAYA MURNI Horor
Tanggal
BUKTI PENERIMAAN UANG TUNAI
DEBIT CREDI
URAIANR JUMLAH R NO.RE}(
TOTAL
DITERIMA OLEM: KASIR DIBUKUKAN OLEW: DISETUJUI OLEH:
U.D. CAHAYA MURNI Horor
] Tanggal
BUKTI PENGELUARAN UANG TUNAI
DEBIT CREDIT
URAIAN JUMLAHK NO. REK NO . REK
T0TAL
DITERIMA OLEM: KASIR DIBUKUKAN OLEH: DISETUJUI OLEN:




NG

U.D. CAHAYA BARU, SURABAYA
PERINCIAN BIAYA

Lampiran. 5.
BULAN :.........

%
PERK. NAMA PERKIRAAN TN ) __ULAN 1ALy
SUB.TOTAL| TorAL [lsuB ToraL] ToTAL
I.  BIAYA PENJUALAN :
1 - PROMOSI
2 - BIAYA IKLAN
3 - BIAYA PAMERAN
4 - LAIN-LAIN BIAYA PEMJUALAN
TOTAL BIAYA PENJUALAN.«...veuneecenrnnenanns
I1. BIAYA ADM. & UMUM :
5 - GAJI DAN UPAH POKOK
6 - BIAYA DAPUR
7 - ENTERTAIMENT
8 - BIAYA TRANSPORT
TOTAL BIAYA ADM. & UMUM..evvvneeesnernnenns
I11. BIAYA UMUN :
9 - ALAT TULIS & CETAKAN
16 - BENDA POS & METERAL
1 - FOTO COPY
12 - TELEPON, LISTRIK DAN AIR
13 - PENGOBATAN
14 - LEMBUR KARYAKAN
15 ~ SUMBANGAN
16 - ADMINISTRASI BANK
17 - LAIN-LAIN ADM. DAN UMUN
18 - BIAYA PEMELIHARAAN AXTIVA
19 - BIAYA SEMA
20 - BIAYA PENYUSUTAN AKTIUA
TOTAL BIAYA UKUM...eveevenerunnneeescaonnns
TOTAL BIAYA.ueveereeneranenes

m



U.D. CAHAYA BARU, SURABAYA

JURNAL PENYESUAIAN ,
Lampiran.é.

TGL.} PER. KETERANGAN/NAKA PERKIRAAN DEBET (Rp) KREDIT (Rp)

Jumu-oo-.-.-.--..u-




U.D. CAHAYA BARU, SURABAYA
JURNAL UMUM

Lampiran.?.
TGI‘..IIII.......’II...

m.
TGL. | PER. KETERANGAN/NAMA PERKIRAAN DEBET (Rp) KREDIT (Rp)

1l

JUMLAH. . e vvvnnnnnnnns

“
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U.D. CAHAYA BARU, SURABRYH
JURNAL PENERIHAAH XAS
BULAN tevvvrenesnnnn.

*§*ueaydwe
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